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ABSTRAK 

NINDA RAHMAWATI. ANALISIS PEMANFAATAN MEDIA 

PEMBELAJARAN MASA PANDEMI COVID-19 DI KELAS IV SDN 193 

PEKANABARU (dibimbing oleh Febrina Dafit, S.Pd.,M.Pd) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media pembelajaran masa 

pandemic covid-19 Di SDN 193 Pekanbaru. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini deskriptif kualitatif. Teknik dan instrument pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengujian validitas data menggunakan 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. 

Kesimpulan penelitian ini adalah Pemanfaatan Media pembelajaran masa pandemi 

covid-19 sudah memanfaatkan media pembelajaran visual, audio dan audio visual. 

Lalu untuk langkah-langkah pemanfaatan media visual, audio dan audio visual 

guru sudah menggunakan langkah-langkah yang sesuai yaitu melihat RPP terlebih 

dahulu. Hambatan-hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran masa 

pandemi covid-19 yaitu kurangnya waktu, metode yang itu-itu saja dan fasilitas 

sekolah yang tidak mendukung yaitu kurangnya media pembelajaran. Solusi 

mengatasi hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran masa pandemi 

covid-19 untuk menghemat waktu guru harus membuat video yang durasi pendek 

sehingga guru juga bisa menjelaskan materi pembelajaran, lalu untuk penggunaan 

metode guru harus menggunakan metode yang bervariasi ataupun mengikuti 

pelatihan-pelatihan semacam pelatihan IT agar menambah wawasan tentang 

pemanfaatan media pembelajaran. Dan mengenai pembuatan media pembelajaran 

dan dana dalam pembuatannya, disesuaikan dengan kemampuan guru dan tidak 

perlu dipaksakan dengan dana yang besar. 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Pandemi Covid-19, Sekolah Dasar. 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

ANALYSIS OF THE USE OF LEARNING MEDIA DURING THE COVID-

19 PANDEMIC IN CLASS IV SDN 193 PEKANBARU (guided by Febrina 

Dafit, S.Pd.,M.Pd) 

This study aims to determine the use of learning media during the covid-19 

pandemic at SDN 193 Pekanbaru. The method used in this research is descriptive 

qualitative. Data collection techniques and instruments are observation, interviews 

and documentation. Testing the validity of the data using source triangulation, 

technique triangulation and time triangulation. Data analysis techniques used are 

data reduction, data presentation and conclusions or verification. The conclusion 

of this study is that the use of learning media during the COVID-19 pandemic has 

utilized visual, audio and audio visual learning media. Then for the steps for 

utilizing visual, audio and audio visual media the teacher has used the appropriate 

steps, namely looking at the lesson plans first. The obstacles in using learning 

media during the COVID-19 pandemic are the lack of time, the same methods and 

unsupported school facilities, namely the lack of learning media. The solution to 

overcome obstacles in the use of learning media during the COVID-19 pandemic 

to save time, teachers must make videos of short duration so that teachers can also 

explain learning materials, then for the use of methods teachers must use varied 

methods or attend trainings such as IT training in order to increase insight into the 

use of learning media. And regarding the making of learning media and the funds 

in making it, it is adjusted to the ability of the teacher and does not need to be 

forced with large funds. 

Keywords: Learning Media, Covid-19 Pandemic, Elementary School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran, yang memungkinkan peserta didik untuk secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya, memberikan kepada mereka kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia dan keterampilan yang mereka butuhkan, masyarakat, bangsa dan 

negara.” Untuk mencapai tujuan pendidikan, harus disediakan fasilitas yang 

memadai bagi peserta didik supaya proses pembelajaran terlaksana dengan 

baik. 

Menurut Gredler (dalam Aunurrahman, 2012:38), kegiatan belajar dan 

pembelajaran merupakan proses interaktif untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Belajar diartikan sebagai kegiatan mendapatkan segala 

kemampuan, skill, dan tingkah laku. Kemampuan belajar manusia 

merupakan hal yang utama dalam membandingkan manusia dengan 

makhluk lainnya. Pembelajaran adalah suatu jenis kegiatan belajar yang 

berkaitan dengan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang menyertakan 

peserta didik dan guru untuk mengubah perilaku, skill, dan wawasan. Proses 

belajar dapat membawa kemudahan dan membantu peserta didik belajar 

dengan benar sesuai dengan harapan yang ingin diraih. Berhasil atau 

tidaknya pembelajaran tentunya tergantung kemitraan dengan pihak 

sekolah, termasuk tugas guru sebagai pengajar. Salah satu cara guru 



menghasilkan pembelajaran yang baik adalah dengan menciptakan media 

pembelajaran yang baik. 

Gerlach & Gagne (dalam Prastowo, 2015: 294) “mengemukakan media 

pembelajaran merupakan beberapa bagian yang terdapat di lingkungan 

peserta didik dan dapat merangsang mereka untuk belajar. Kawasan tersebut 

sangat besar, termasuk kawasan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran, seperti laboratorium dan perpustakaan”. Azhar (dalam Audie, 

2019: 589) menyatakan media pembelajaran merupakan perangkat dalam 

pembelajaran di sekolah. Dukungan akademik juga digambarkan sebagai 

komponen sumber belajar atau fasilitas fisik, termasuk bahan ajar, di 

lingkungan siswa untuk menarik minat belajar siswa. Tetapi sekarang kita 

sedang menghadapi virus yang disebut penyakit coronavirus atau Covid-19, 

yang telah berubah menjadi pandemi di seluruh dunia. 

Pandemi Covid-19 pada tahunnya berdampak besar pada kehidupan 

masyarakat dalam bidang wisata, perekonomian, dan pendidikan. Pandemi 

Covid-19 telah mengganggu semua bidang kehidupan, termasuk pendidikan 

di semua tingkatan menurut Daniel (dalam Setiawan, 2021: 1). Pemerintah 

telah menempuh berbagai bentuk dan kegiatan untuk mengalahkan Covid-

19 dengan mengatur jarak dan menjauhi kerumunan. Penerapan hal ini 

menjadi awal terlaksananya pembelajaran di rumah. Pelaksanaan proses 

pendidikan dan pembelajaran dilaksanakan secara online (di Internet) 

berdasarkan instruksi menteri pendidikan dan kebudayaan, dan dituangkan 

melalui keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu Nadim Anwar 

Makarim Nomor 4 Tahun 2020, memuat informasi penyelenggaraan 



pendidikan pada saat pandemi. Pemberitahuan itu menjelaskan untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran dirumah (online).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas IVA dan 

IVB di SDN 193 Pekanbaru, penulis memperoleh hasil temuan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah tersebut sudah terlaksana, 

namun terkadang masih ada kendala dalam penggunaan media 

pembelajaran, karena keterbatasan keterampilan dalam memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis IT sehingga pembelajaran masih menoton dan 

kurang menarik. sebagian guru belum mengenal pendidikan online, 

sehingga sebagian guru belum optimal dalam pembelajaran. Akibatnya, 

guru tidak siap dan peserta didik belum berminat dengan proses 

pembelajaran. Jadi untuk menunjang pembelajaran daring sebaiknya guru 

menggunakan fasilitas yang memadai pembelajaran (Handphone dan 

Laptop) kemudian guru juga harus membuat persiapan mengajar dan 

membuat video pembelajaran yang menarik serta mengunggah video 

lainnya agar menjadi media pembelajaran bagi peserta didik untuk 

menjelaskan materi pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian  

mengenai “Analisis Pemanfaatan Media Pembelajaran Masa Pandemi 

Covid-19 Di Kelas IV SDN 193 Pekanbaru”. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 



Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dituangkan kedalam rumusan 

masalah yang jelas agar pembahasan selanjutnya bisa berjalan secara 

optimal, sebagai berikut: 

A. Bagaimana pemanfaatan media pembelajaran masa pandemi covid-19 

di kelas IV SDN 193 Pekanbaru? 

B. Bagaimana hambatan yang terjadi dalam pemanfaatan media 

pembelajaran masa pandemi covid-19 di kelas IV SDN 193 Pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini 

adalah: 

A. Mendeskripsikan pemanfaatan media pembelajaran masa pandemi 

covid-19 di kelas IV SDN 193 Pekanbaru. 

B. Mendeskripsikan hambatan yang terjadi dalam pemanfaatan media 

pembelajaran masa pandemi covid-19 di kelas IV SDN 193 Pekanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Dari hasil kajian yang diperoleh, penulis menambah ilmunya di 

bidang pelatihan teori implementasi e-learning di masa pandemi Covid-

19 dan dijadikan sebagai sumber penelitian teoritis di bidang penelitian 

e-learning. 

B. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Studi ini memberikan sumber daya bagi sekolah untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang penerapan e-learning selama 



pandemi dan dapat digunakan sebagai panduan dan sebagai 

kontribusi untuk implementasi pembelajaran online yang cukup 

baik. 

b. Bagi Guru 

Survei ini dapat menjadi sumber informasi bagi guru tentang 

penerapan e-learning di masa pandemi Covid-19.  

c. Bagi Siswa 

Survei ini dapat digunakan untuk menginformasikan kepada 

siswa tentang penerapan e-learning, sehingga mereka tetap aktif 

belajar walaupun sedang belajar online. 

d. Bagi Peneliti 

Survei ini dapat memperdalam pengetahuan peneliti sebagai 

pengajar nantinya tentang media penerapan e-learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Media Pembelajaran 



2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Scharm (dalam Audie, 2019: 589), media pembelajaran adalah 

penyampai informasi yang dimanfaatkan untuk tujuan belajar. 

Gerlach & Gagne (dalam Prastowo, 2015: 294) mengatakan media 

pembelajaran merupakan bagian dari lingkungan belajar yang dapat 

menarik perhatian dalam belajar. Lingkungan itu sendiri sangat 

luas, termasuk lingkungan yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan proses pembelajaran. Menurut Miftah (2013: 98) 

Mengartikan bahwa media pembelajaran merupakan perantara 

komunikasi dalam kegiatan pembelajaran dan komponen sumber 

belajar, atau alat bantu fisik yang berisi bahan ajar di kawasan 

peserta didik yang dapat meningkatkan belajar peserta didik baik di 

ruangan maupun diluar kelas.  

Dapat disimpulkan bahwa Media pembelajaran adalah alat 

peraga yang membantu guru saat mengajar, serta saat 

menggunakan media pembelajaran akan lebih memudahkan guru 

saat menjelaskan pembelajaran dan membuat suasana ruangan 

kelas akan lebih menarik. 

2.1.2 Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran mempunyai fungsi yang penting pada 

proses pembelajaran. Keberadaan media pembelajaran bermanfaat 

bagi guru untuk mengirimkan pesan kepada peserta didik dalam 

pembelajaran.  



Menurut Rusman (dalam Lestari, 2021:15) fungsi media 

pembelajaran dapat dirumuskan yaitu: 

1) Sebagai perangkat untuk pembelajaran. 

2) Sebagai komponen yang menentukan keberhasilan proses 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

3) Pengaruh pembelajaran 

4) Secara mental menginspirasi peserta didik 

5) Perlengkapan yang efektif untuk menafsirkan informasi yang 

dikomunikasikan 

2.1.3 Ciri - Ciri Media Pembelajaran 

Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2011:12) ciri media 

pembelajaran terbagai menjadi tiga yaitu: 

1) Ciri Fiksatif 

Fungsi ini menjelaskan bahwa media digunakan untuk 

menyimpan, dan mereproduksi kejadian. Dengan kata lain, 

fungsi ini sangat berguna untuk guru, karena peristiwa dan 

objek yang disimpan dalam format media yang ada masih 

tersedia.  

2) Ciri Manipulatif 

Media memiliki fitur aktif sehingga peristiwa dan objek 

dapat diubah. Dengan teknologi perekaman selang waktu, guru 

dapat menyajikan acara sepanjang hari kepada peserta didik. 

seperti, menggunakan teknologi pencitraan untuk mempercepat 



proses larva berubah menjadi kepompong dan kemudian 

menjadi kupu-kupu.  

3) Ciri Distributif 

Memungkinkan objek melakukan perjalanan melalui 

ruang, dan peristiwa disajikan kepada sejumlah besar peserta 

didik yang memiliki pengalaman menyenangkannya relatif 

mirip dengan kasus sebelumnya. Jika guru menyimpan 

informasi dalam format media apa pun, guru dapat 

menyalinnya berulang kali dan menggunakannya di tempat 

yang berbeda pada waktu yang sama atau beberapa kali di satu 

tempat. 

2.1.4 Peran Media Pembelajaran 

Peran media pembelajaran dalam proses pembelajaran dan 

pendidikan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan 

pendidikan. Media pembelajaran adalah alat peraga yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari sipengirim ke 

sipenerima dan dapat mengembangkan pola pikir dan perhatian 

peserta didik (Tafonao, 2018:103). Sejalan dengan pendapat Umar 

(2014: 136) Peran media pembelajaran merupakan penyajian pesan 

dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 

proses dan hasil belajar peserta didik. 

Tafonao (dalam Lestari, 2021:14) peran media pembelajaran 

terbagi menjadi empat yaitu: 

1) Menjelaskan materi, bukan hanya secara lisan mapun tulisan. 



2) Melampaui batas ruang, waktu dan sensasi. 

3) Penggunaan media yang tepat dan beragam dapat mengatasi 

kepasifan peserta didik. 

4) Hindari kesalahpahaman tentang tujuan dan rancangan.  

Oleh karena itu, penggunaan perlengkapan sekolah dalam 

proses pembelajaran memudahkan interaksi antara pendidik dan 

peserta didik, menjadikan kegiatan pembelajaran lebih efektif, dan 

berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan. 

2.1.5 Jenis - Jenis Media Pembelajaran 

1) Media Visual 

a) Pengertian Media Visual 

Media visual merupakan bentuk alat peraga yang 

hanya bisa dilihat dan membantu untuk memahami 

informasi Arsyad (dalam Yusmiono, 2018: 4). Selain itu, 

Jatmika (2005:95) menjelaskan bahwa media visual 

merupakan media yang hanya bisa dilihat oleh mata 

adapun contohnya yaitu peta konsep, gambar, model, 

diagram, grafik dan alat-alat lainnya. Dari penjelasan 

tersebut disimpulkan bahwa media visual adalah jenis 

media yang hanya mengandalkan penglihatan untuk 

menerima pemahaman umum tentang pesan atau 

informasi yang dikandung secara menyeluruh. 

b) Kelebihan dan Kekurangan Media Visual 



Susanti & Zulfiana (2016: 8-9) menyatakan media 

visual mempunyai kelebihan dan kekurangan yaitu: 

1. Kelebihan 

a. Gampang untuk dianalisis dan memudahkan 

peserta didik dalam menyerap materi, berpikir 

lebih kritis, dan materi yang disajikan mudah 

untuk diingat. 

b. Mengatasi keterbatasan kemampuan peserta 

didik 

c. Menimbulkan kegairahan baru dalam belajar 

d. Meningkatkan ketertarikan peserta didik pada 

materi yang disajikan menggunakan alat bantu 

visual. 

e. Mudah dibuat dan tahan lama atau dapat 

membacanya berulang-ulang. 

2. Kekurangan 

a. Tidak terlalu praktis. 

b. Berupa gambar dan teks saja, maka media ini 

tidak berlaku untuk peserta didik berkebutuhan 

khusus (tunanetra) dan media tersebut tidak 

dilengkapi suara. 

c. Perbandingan Biaya produk sangat tinggi karena 

harus dicetak atau diproduksi terlebih dahulu 

sebelum menggunakan media ini. 



 

2) Media Audio 

a) Pengertian Media Audio 

 Sudjana & Rivai (dalam Mustika, 2015:61) 

menjelaskan Media audio merupakan sarana 

penyampaian informasi melalui pendengaran. Dan 

pengertian lain bahwa media audio merupakan media 

yang menggunakan semua elemen suara. Penggunaan 

alat bantu suara juga membantu kekurangan guru saat 

bercerita, seperti aksen saat berbicara, intonasi yang 

tidak jelas, dan kelelahan saat mengajar. Contoh media 

audio antara lain radio dan tape recorder. Dari uraian di 

atas, media audio adalah media pembelajaran yang 

berisi informasi yang disajikan secara menarik, dan 

hanya berlaku pada saat mendengarkan, karena jenis 

media ini hanya menggunakan suara.  

b) Kelebihan dan Kekurangan Media Audio 

Susanti & Zulfiana (2016: 10-11) menyebutkan 

bahwa media audio memiliki kelebihan dan kekurangan 

yaitu: 

1. Kelebihan 

a. Biaya produk murah 

b. Media mudah dipindahkan. 

c. Materi dapat ditampilkan berulang-ulang 



d. Merangsang keaktifan pendengaran peserta 

didik. 

2. Kekurangan 

a. Bersifat tidak nyata karena hanya berbentuk 

suara dan dalam beberapa kasus juga 

memerlukan bantuan visual. 

b. Karena pemahamannya bersifat tidak nyata 

dan dapat dikendalikan oleh kata-kata serta 

struktur kalimat. 

c. Berhasil diterapkan pada orang yang memiliki 

kemampuan berpikir abstrak. 

d. Tidak bisa dipakai untuk anak yang 

mengalami gangguang pendengaran 

(tunarungu). 

3) Media Audio Visual  

a) Pengertian Media Audio Visual 

Menurut Winkel (dalam Purwono dan Sri 2014: 

130), media audiovisual merupakan gabungan dari 

media audio dan visual yang dibuat individu, seperti 

tayangan PPT yang dipadukan dengan unsur suara. 

Sedangkan pernyataan Hasan (2016:26), media 

audiovisual merupakan bentuk media pembelajaran 

gabungan antara media audio dan visual, media ini 



berbentuk gambar dan suara yang tampak seperti video, 

PPT, dan lain-lain.  

Dapat disimpulkan bahwa media audio visual 

adalah media gabungan antara audio dan visual yang 

terdapat komponen suara dan gambar yang dapat 

dilihat, contohnya rekaman video, slide suara dan 

sebagainya. 

b) Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

Atoel (dalam Purwono dan Sri, 2014:131) 

menyebutkan kelebihan dan kekurangan media 

audiovisual yaitu: 

1. Kelebihan 

a. Memperjelas penyampaian informasi 

b. Melampaui batas ruang, waktu dan sensasi 

c. Media audiovisual dapat berperan dalam 

membimbing pembelajaran 

2. Kekurangan 

a. Jika video diputar terlalu cepat, maka peserta 

didik tidak akan bisa mengikutinya.  

b. Bingkai suara untuk media sinematografi, 

diperlukan ruang yang kurang terang. 

c. Media TV cenderung berdiam di satu tempat 

dan tidak bisa dipindah-pindah. 

2.2 Indikator Media Pembelajaran 



Menurut Gerlach & Gagne (dalam Prastowo, 2015:294) menyebutkan 

media pembelajaran merupakan bagian kawasan peserta didik yang 

membuat peserta didik semangat dalam belajar. Adapun Media 

pembelajaran yang akan diteliti pada penelitian ini adalah media visual, 

audio, dan audio visual. Berikut indikator media visual, audio, dan audio 

visual yaitu : 

Tabel 2.1 Indikator Media Pembelajaran 

Aspek Indikator 

Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Masa Pandemi Covid-19 Di SDN 193 

Pekanbaru 

Manfaat media visual 

Manfaat media audio 

Manfaat media audio visual 

Langkah-langkah pemanfaatan 

media visual 

Langkah-langkah pemanfaatan 

media audio 

Langkah-langkah pemanfaatan 

media audio visual 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media visual 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio visual 

Hambatan dalam pemanfaatan 

media pembelajaran 

Solusi dalam mengatasi hambatan 

media pembelajaran 

(Sumber: Dimodifikasi dari Setiawan, 2021:19) 

2.3 Covid-19 (Coronavirus Diseases) 

Pada saat ini, kita dihebohkan dengan adanya penyakit yang terserang 

dari virus yaitu Coronavirus. Seperti yang kita ketahui bersama, penyakit ini 

berasal dari China. Virus ini adalah penyakit yang menyebabkan gangguan 

pernapasan seperti influenza. setiap individu akan terkena virus ini 

setidaknya sekali dalam hidup mereka Menurut Fadli (dalam Haikal, 2020: 

35). Organisasi Kesehatan Dunia telah menyatakan virus ini sebagai 



pandemi. penyakit ini telah menginfeksi beberapa Negara secara serentak. 

Kemudian, memiliki jumlah pengidap yang cukup banyak dalam setiap 

Negara. Sehingga, pemerintah merekomendasikan agar masyarakat yang 

dianggap ODP menerapkan mekanisme karantina mandiri. Menurut Ayu 

(dalam Haikal, 2020: 36), ODP adalah individu yang merasakan badan 

meriang dan mengalami sesak napas. 

Pandemi Covid-19 pada tahunnya berdampak besar pada kehidupan 

masyarakat dalam bidang wisata, perekonomian, dan pendidikan. Pandemi 

Covid-19 telah mengganggu semua bidang kehidupan, termasuk pendidikan 

di semua tingkatan menurut Daniel (dalam Setiawan, 2021: 1). Pemerintah 

telah menempuh berbagai bentuk dan kegiatan untuk mengalahkan virus ini 

dengan mengatur jarak dan menjauhi kerumunan. Penerapan ini menjadi 

awal terlaksananya pembelajaran di rumah. Pelaksanaan proses pendidikan 

dan pembelajaran dilaksanakan secara online (di Internet) berdasarkan 

instruksi menteri pendidikan dan kebudayaan, dan dituangkan melalui 

keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bapak Nadim Anwar 

Makarim No. 4 Tahun 2020, memuat informasi penyelenggaraan 

pendidikan pada masa darurat penyebaran virus corona. Pemberitahuan 

tersebut menjelaskan bahwa proses kegiatan pembelajaran dilakukan di 

rumah melalui pendidikan jarak jauh (PJJ) atau online. 

2.4 Penelitian Relevan 

Hasil pencarian yang sesuai adalah hasil yang diperoleh dari pencarian 

yang dilakukan sebelum pencarian ini. Penelitian terkait dimaksudkan untuk 

menunjang dan menjadi dasar penelitian yang sedang berlangsung. 



Pertama, penelitian Fatimah (2021) yang berjudul “Analisis 

pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi Covid 19 di sekolah 

dasar”. Bertujuan untuk menjelaskan implementasi e-learning selama 

pandemi Covid 19. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

dilaksanakan dengan cukup baik. Dalam pembelajaran online, guru 

merencanakan pembelajaran mereka dengan terus-menerus menjelajahi 

Internet dan berbicara dengan guru lain untuk merencanakan pelajaran 

online mereka. RPP online yang dibuat guru meliputi kegiatan persiapan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup. Selain itu, guru menyiapkan materi 

dengan terus-menerus mendefinisikan ulang. Hal ini dilakukan untuk 

membantu guru mendapatkan hasil maksimal dari materi. Selain topik 

pembelajaran, guru menyiapkan media berupa video pendidikan sebelum 

pembelajaran online (Fatimah, 2021). 

Kedua, penelitian Setiawan (2021) berjudul “Pemanfaatan youtube 

pada sistem pembelajaran dalam jaringan masa pandemi covid-19 di kelas 

IIC sekolah dasar”. Untuk kepentingan penelitian, khususnya untuk 

menjelaskan penggunaan Youtube, keterbatasan dan solusi sistem e-learning 

selama pandemi Covid 19 di ruang kelas IIC SD. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sebelum menggunakan Youtube, kemudian guru 

membuat video pendidikan dengan menggunakan gambar, suara, dan musik 

yang kreatif. Kemudian guru mengunggah video pembelajaran ke YouTube, 

dan guru menyebarkan link di grup kelasnya agar peserta didik dapat belajar 

melalui video. Adapun batasan penggunaan Youtube dengan sistem e-



learning adalah sebagai berikut: Batas internet yang ditetapkan pemerintah 

hanya 5GB, sehingga peserta didik tidak dapat mengunggah YouTube atau 

tidak bisa berkomunikasi. Solusi untuk ini adalah: peserta didik dapat 

melihat link video di grub kelas tanpa membuka aplikasi Youtube.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Riskayanti (2021) yang berjudul 

“Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan Melalui Aplikasi Facebook 

Oleh Guru Kelas 1 Sekolah Dasar”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menjelaskan proses pembelajaran online melalui aplikasi facebook guru SD 

kelas satu. Hasil penelitian tentang e-learning melalui aplikasi Facebook 

telah dilaksanakan. Saat belajar online melalui Facebook, guru selalu 

menjadwalkan kelas online dan membuat RPP, guru juga menyiapkan 

materi. Hal ini dimaksudkan agar guru dapat menguasai materi. Selain itu, 

dalam pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan live streaming di grup 

facebook. Dengan menggunakan Facebook maka terjadi komunikasi timbal 

balik antara guru dan peserta didik. Hal ini akan memberikan pemahaman 

yang lebih baik kepada peserta didik tentang topik yang disajikan oleh guru. 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan, terdapat persamaan dan 

perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, persamaannya yaitu mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan 

media pembelajaran masa pandemi Covid-19 serta hambatannya. 

Perbedaanya, penelitian terdahulu mecantumkan solusi serta lokasi 

penelitian terdapat dikota jambi sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti terdapat dikota Pekanbaru. Maka kesimpulan judul penelitian 

“Analisis Pemanfaatan Media Pembelajaran Masa Pandemi Covid-19 Di 



SDN 193 Pekanbaru” Penelitian ini dapat dilakukan, karena bukan 

plagiarisme dari penelitian sebelumnya 

2.5 Kerangka Berpikir 

Media pembelajaran merupakan perangkat yang dipakai guru untuk 

memberikan informasi guna meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

dapat menarik pemikiran dan keinginan peserta didik serta menginsprirasi 

mereka untuk belajar. Media pembelajaran adalah media informasi yang 

dirancang untuk membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Alat 

bantu belajar memudahkan siswa untuk memahami materi yang diajarkan, 

membuat proses pembelajaran lebih efisien, dan membantu mereka 

memahami materi dengan lebih baik. Media pembelajaran ini terbagi 

menjadi tiga jenis: Pertama, alat peraga adalah bahan yang hanya 

mengutamakan penglihatan, seperti buku, lembar kerja, dan poster. Kedua, 

media audio adalah media yang hanya mengutamakan pendengaran, 

Misalnya radio. Media ketiga adalah media yang mencakup unsur audio dan 

visual yang tampak, seperti video rekaman, televisi, dan slide audio. 

Namun sekarang ini, kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan melalui 

online, karena terjadi penyakit yang menular yang disebut Corona virus. 

Didalam pembelajaran daring ini, guru juga memiliki hambatan, salah 

satunya yaitu: keterbatasan keterampilan dalam menggunakan media 

pembelajaran berbasis IT, serta kurangnya persiapan guru saat pembelajaran 

daring. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. 

Studi kasus merupakan suatu penelitian (penyelidikan) intensif, mencakup 

semua informasi yang relevan terhadap seorang atau beberapa orang 

biasanya berkenaan dengan suatu gejala psikologis tunggal. Menurut 

Wulandari (dalam Hancock dan Algozzine 2020:15), Penelitian studi kasus 

adalah penelitian yang dilakukan terhadap suatu objek, yang disebut sebagai 

studi kasus, yang dilakukan secara seutuhnya, menyeluruh dan mendalam 

dengan menggunakan berbagai macam sumber data. 

Penelitian ini menganalisis tentang kesulitan pemanfaatan media 

pembelajaran masa pandemi covid-19 di kelas IVA dan IVB. Fokus 

penelitian yaitu pada 2 orang guru di kelas IV. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif studi kasus, data yang akan didapatkan lebih tepat dan 

akurat sehingga tujuan penelitian ini dapat tercapai. Penelitian ini 

bermaksud untuk menganalisis suatu keadaan, melukiskan dan 

menggambarkan bentuk pemanfaatan media pembelajaran masa pandemi 

covid-19 di kelas IV SDN 193 Pekanbaru. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SDN 193 Pekanbaru. Peneliti 

memilih SDN 193 Pekanbaru dikarenakan sekolah tersebut telah 

melaksanakan pembelajaran daring. Penelitian dilakukan pada pada tanggal 

10 januari 2022 sampai pada tanggal 3 februari 2022. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan telaah 



dokumen. Penelitian ini menggunakan 2 sumber data yaitu wali kelas IVA 

dan IVB. 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini sama halnya dengan beberapa tahap penelitian 

secara umum, adapun tahap-tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian pada bagan tersebut dapat dideskripsikan sebagai 

berikut: 
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1) Alur penelitian ini dimulai dari menentukan judul yakni “Analisis 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Masa Pandemi Covid-19 Di SDN 

193 Pekanbaru. 

2) Kemudian dilanjutkan dengan fokus penelitian yang akan diteliti oleh 

peneliti nantinya, fokus penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti 

yaitu: pemanfaatan media pembelajaran dengan menggunakan media 

audio, visual dan audio visual. 

3) Setelah penulis menemukan fokus apa yang akan diteliti, maka 

dilanjutkan dengan penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif 

yang akan dilaksanakan di SDN 193 Pekanbaru. 

4) Kemudian Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

5) Setelah itu peneliti menggunakan teknik analisis data Miles dan 

Huberman, Setelah dilakukan teknik analisis data maka dapat diketahui 

hasil penelitian. 

3.4 Data dan Sumber Data 

Data didalam penelitian ini terbagai menjadi dua yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer yang dipakai berupa catatan dari hasil 

wawancara serta observasi kepada wali kelas IV di SDN 193 Pekanbaru 

yang menjelaskan mengenai pemanfaatan media pembelajaran masa 

pandemi covid-19. Dan data sekunder untuk penelitian ini berupa bahan 

ajar, pendokumentasian RPP, data teks dan dokumen yang digunakan 

sebagai penyempurnaan dari data yang diperoleh sebelumnya. 



Sumber data dalam penelitian ini yaitu wali kelas IV SDN 193 

Pekanbaru yang menjadi subjek dari pelaksanaan pemanfaatan media 

pembelajaran masa pandemi covid-19 kelas IV SDN 193 Pekanbaru.  

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah lembar observasi, pedoman wawancara/ lembar 

pertanyaan dan telaah dokumen. 

a. Observasi 

“Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan, dan 

ilmuwan hanya dapat bekerja pada data, fakta dunia nyata yang 

diperoleh dari pengamatan” Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 

2009:310). Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipasi pasif 

(Menurut Sugiyono, 2019:413) “menyebutkan observasi partisipasi 

pasif  yaitu peneliti hanya melihat situasi sekolah dan peneliti tidak 

terlibat dalam kegiatan yang dilakukan tetapi sebagai pengamat 

independent”. Observasi dalam penelitian ini diambil dari narasumber 

yaitu wali kelas IVA yang bernama ibu Dewita Murni S.Pd dan  wali 

kelas IVB yang bernama ibu Rafika Elsa Oktaviani M.Pd. Sedangkan 

instrument pengumpulan data menggunakan lembar observasi. 

 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Observasi 

No Aspek Indikator No Pernyataan 

1.  Pemanfaatan 

media 

Manfaat media visual 1, 2, 5, 8 

Manfaat media audio 3, 6, 9 



pembelajaran 

masa pandemi 

covid-19 Di SDN 

193 Pekanbaru 

Manfaat media audio 

visual 

4, 7, 10 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media 

visual. 

11, 12 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media 

audio. 

13, 15 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media audio 

visual. 

14, 16 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media 

visual. 

17, 20, 23 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media 

audio. 

18, 21, 24 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio 

visual. 

19, 22, 25 

Hambatan dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran. 

26 

Solusi dalam mengatasi 

hambatan media 

pembelajaran. 

27 

(Sumber: Dimodifikasi dari Setiawan, 2021:19) 

b. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini berbentuk wawancara semi 

struktur, Menurut Sugiyono (2019:421) Wawancara semi-terstruktur 

menunjukkan bahwa mereka lebih mandiri dalam kinerja mereka. 

Wawancara semi terstruktur dipakai untuk mendapatkan sesuatu yang 

lebih efesien ketika kegiatan wawancara ini diperlukan untuk 

mendapatkan pendapat dan ide terkait masalah. Pada penelitian ini, 

menggunakan instrument pengumpulan data yaitu pedoman wawancara, 

bersama guru wali kelas IVA yaitu ibu Dewita Murni S.Pd dan  wali 

kelas IVB yaitu ibu Rafika Elsa Oktaviani M.Pd. Tujuan wawancara 



dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang penggunaan media pembelajaran selama pandemi Covid-

19. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

No Aspek Indikator No Pertanyaan 

1.  Pemanfaatan 

media 

pembelajaran 

masa pandemi 

covid-19 Di SDN 

193 Pekanbaru 

Manfaat media visual 1, 2, 5, 8 

Manfaat media audio 3, 6, 9 

Manfaat media audio 

visual 

4, 7, 10 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media 

visual. 

11, 12 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media 

audio. 

13, 15 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media audio 

visual. 

14, 16 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media 

visual. 

17, 20, 23 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media 

audio. 

18, 21, 24 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio 

visual. 

19, 22, 25 

Hambatan dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran. 

26 

Solusi dalam mengatasi 

hambatan media 

pembelajaran. 

27 

(Sumber: Dimodifikasi dari Setiawan, 2021:19) 

c. Dokumentasi/ Telaah Dokumen 

Sugiyono (2009:329) “Dokumen adalah catatan kejadian masa lalu, 

dan dokumen dapat berupa teks, foto, atau karya monumental individu. 

Dokumentasi tersebut digunakan untuk melengkapi data observasi dan 

wawancara sehingga hasil observasi dan wawancara dapat direkam”. 



Dalam penelitian ini, materi yang dipilih berupa rekaman video atau 

wawancara, screenshot penggunaan media pembelajaran masa pandemi 

Covid-19, serta gambar tambahan untuk melengkapi data seperti RPP, 

silabus, buku guru, media dan sebagainya. Dokumentasi juga digunakan 

untuk melihat format penilaian RPP yang disusun oleh guru kelas IV. 

3.6 Keabsahan Data 

Uji validitas dipakai untuk mengukur keabsahan data. Jika keputusan 

data yang terjadi pada subjek penelitian konsisten dengan data yang 

dilaporkan oleh peneliti, kemudian data bisa dikatakan valid. Dalam 

penelitian ini, uji validitas yang dipakai adalah triangulasi. “Triangulasi 

merupakan perpaduan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang tersedia” (Sugiyono, 2009: 330). Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas didefinisikan bahwa pemeriksaan data dari sumber yang berbeda 

melalui cara yang berbeda pada waktu yang berbeda. Dengan demikian 

terdapat 3 triangulasi (dalam Sugiyono, 2015: 373-374) yaitu: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk memverifikasi keandalan data 

yang dilakukan dengan memvalidasi data yang diperoleh dari berbagai 

sumber.  

b. Triangulasi Teknik 

Teknik triangulasi digunakan untuk memeriksa keandalan data yang 

dibuat dengan menggunakan teknik yang beragam untuk memvalidasi 

data dari sumber yang sama. Misalnya, data yang diperoleh selama 

wawancara dapat diverifikasi dengan observasi dan dokumentasi. 



c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi keandalan data. Data yang 

dikumpulkan dengan metode wawancara di waktu pagi memberikan 

data yang lebih efektif ketika orang yang diwawancarai masih segar dan 

tidak banyak pertanyaan.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan ketiga triangulasi tersebut 

dikarenakan agar data yang didapat atau data yang diperoleh mungkin 

dipercaya/valid. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis untuk studi kualitatif ini dilakukan selama kerja 

lapangan. Teknik analisis data ini menggunakan model Miles dan 

Huberman. Tahap analisis data didasarkan pada model Miles dan Huberman 

(dalam Mohammad Ali, 2014:288), sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data berarti menyimpulkan, memilih topik, memusatkan 

perhatian pada data yang telah dipelajari, dan membuang data yang 

tidak perlu. Berikut adalah langkah-langkah untuk mereduksi data 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sebuah survei awal dilakukan di SDN 193 Pekanbaru untuk 

menyelidiki penggunaan bahan ajar selama pandemi covid-19.  

2. Identifikasi topik penelitian 

3. Melaksanakan pengamatan penggunaan bahan ajar pada masa 

pandemi Covid-19 oleh guru kelas IV di SDN 193 Pekanbaru.  



4. Melakukan wawancara mendetail dengan wawancara semi 

terstruktur untuk melihat lebih lanjut tentang penggunaan media 

selama pandemi covid-19 dan hambatan penggunaan media 

pembelajaran pada wabah Covid-19 di SDN 193 Pekanbaru.   

5. Mencatat hasil wawancara guru di SDN 193 Pekanbaru. 

b. Penyajian data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah melihat data. 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat ditampilkan dalam bentuk 

deskripsi singkat, grafik, dan sebagainya. Melihat data, membuatnya 

lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan 

pekerjaan selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut 

c. Kesimpulan dan verifikasi 

Kesimpulan dan verifikasi penelitian ini menggambarkan 

penggunaan alat bantu pendidikan selama pandemi Covid-19 yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara dengan guru tentang 

penggunaan alat bantu pendidikan selama pandemi Covid-19. 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Penelitian 



Penelitian ini dilaksanakan di SDN 193 Pekanbaru, yang beralamat di 

jalan Kertama Kel. Maharatu Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 

Sekolah ini sudah Terakreditasi B. Sekolah ini dipimpin oleh kepala sekolah 

yang bernama Harmaneli S.Pd. Sekolah ini memiliki tenaga pendidik 

sebanyak 25 orang. 22 guru perempuan, 2 guru laki-laki, 1 orang tenaga 

administrasi sekolah, 1 penjaga sekolah dan memiliki jumlah peserta didik 

sebanyak 365 orang yang terbagi menjadi 12 rombongan belajar. 

Jadwal penelitian ini dimulai pada hari senin tanggal 10 Januari 2022 

hingga kamis pada tanggal 3 februari 2022. Penelitian ini dilakukan dengan 

tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan telaah 

dokumen untuk mengetahui pemanfaatan media pembelajaran masa 

pandemi Covid-19 serta hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran. 

Sumber data Utama dalam penelitian ini diperoleh dari guru wali kelas IVA 

dan IVB yaitu Ibu Dewita Murni S.Pd dan Ibu Rafika Elsa Oktaviani M.Pd. 

Visi SDN 193 Pekanbaru yaitu “Mewujudkan peserta didik, guru dan 

karyawan SDN 193 Pekanbaru memiliki ketetapan iman, berakhlak mulia, 

cerdas, kreatif, berprestasi, menguasai IPTEK, mengembangkan budaya dan 

berwawasan lingkungan”. Lalu memiliki Misi yang diemban sekolah ini 

sebagai berikut: 

1. Mewujudkan SDN 193 Pekanbaru sebagai satuan pendidikan yang 

nyaman dalam kegiatan pendidikan yang agamis. 

2. Memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang berkompeten dan 

tangguh. 

3. Membiasakan peserta didik berperilaku sehat jasmani dan rohani. 



4. Penyelenggaraan PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan). 

5. Proses pembelajaran yang menghasilkan peserta didik yang cerdas, 

terampil, menguasai IPTEK dan cinta lingkungan. 

6. Menciptakan lingkungan sekolah yang BESTARI (Bersih, Sejuk, 

Tenang, Rapi dan Indah). 

7. Membiasakan peserta didik dan warga sekolah bersikap ramah 

lingkungan. 

4.2 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 193 Pekanbaru. Penelitian ini 

dimulai pada hari senin tanggal 10 Januari 2022 hingga kamis pada tanggal 

3 februari 2022. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemanfaatan media 

pembelajaran masa pandemi covid-19 dan hambatan dalam pemanfaatan 

media pembelajaran masa pandemi covid-19. Uji validitas  pada penelitian 

ini yaitu dengan triangulasi sumber, teknik dan waktu. Triangulasi sumber 

di dalam penelitian ini terdiri dari wali kelas IVA dan IVB. Kemudian 

Triangulasi teknik di dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan Triangulasi waktu yaitu 

menyesuaikan waktu dari penelitian.  

Di dalam penelitian ini terdiri dari dua narasumber yaitu wali kelas IVA 

dan IVB. Dua narasumber ini dipilih berdasarkan kriteria guru yang telah 

sertifikasi, guru yang sudah memiliki pengalaman mengajar cukup lama dan 

guru yang sudah memiliki sertifikat pendidik. Sumber data yang 

diwawancarai secara intensif yaitu ibu Dewita Murni S.Pd wali kelas IVA 



yang mengajar sudah bertahun-tahun dan beliau termasuk guru senior di 

SDN 193 Pekanbaru. Sumber data yang kedua yaitu ibu Rafika Elsa 

Oktaviani M.Pd wali kelas IVB yang mengajar selama 7 tahun dan beliau 

merupakan dosan di UIN SUSKA RIAU di Prodi PGMI. Adapun hasil 

temuan peneliti dapat di uraikan sebagai berikut: 

4.2.1 Pemanfaatan Media Pembelajaran Masa Pandemi Covid-19 

1. Manfaat Media Pembelajaran Visual, Audio dan Audio Visual 

a. Manfaat Media Pembelajaran Visual 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, bahwasannya guru di 

SDN 193 Pekanbaru sudah memanfaatkan media 

pembelajaran visual ataupun disebut dengan media nyata. 

Adapun contoh media visual yang digunakan oleh guru kelas 

IVA dalam proses pembelajaran yaitu media gambar tentang 

metamorfosis sempurna dan tidak sempurna. 

Gambar 4.1 Metamorfosis sempurna dan tidak sempurna 

Di dalam pembelajaran ini, guru kelas IVA menampilkan 

media gambar tentang metamorfosis sempurna dan tidak 



sempurna. Lalu guru menjelaskan perbedaan tentang 

metamorfosis sempurna dan tidak sempurna kepada peserta 

didik.  

Kemudian guru kelas IVA juga menggunakan media 

gambar tentang bentuk-bentuk bangun datar, adapun contoh 

bangun datar tersebut yaitu :  

Gambar 4.2 bentuk-bentuk bangun datar 

Gambar 4.3 salah satu bangun datar yang dijelaskan guru 



Pada pembelajaran ini guru menjelaskan kepada peserta 

didik bentuk-bentuk bangun datar yaitu bangun datar persegi, 

persegi panjang, segitiga dan segilima. 

Lalu guru kelas IVB menggunakan media visual gerak 

yaitu  PPT/Slide tentang peta Indonesia, adapun contohnya 

yaitu: 

Gambar 4.4 Peta Indonesia 

Pada pembelajaran tentang peta Indonesia ini, guru kelas 

IVB menjelaskan kepada peserta didik sumber daya alam 

yang ada di Indonesia dengan melihat peta Indonesia.  

Kemudian guru kelas IVB juga menampilkan PPT/Slide 

tentang upaya pelestaraian sumber daya alam, adapun 

contohnya yaitu: 



Gambar 4.5 Upaya Pelestarian Sumber Daya Alam 

Pada materi ini guru kelas IVB menjelaskan kepada 

peserta didik upaya pelestaraian sumber daya alam yaitu 

tidak menebang pohon sembarangan dan menjaga kesuburan 

tanah supaya tumbuhan dapat tumbuh dengan subur. Media 

visual gerak ini ditampilkan oleh guru kelas IVB 

menggunakan proyektor yang ada di sekolah. 

Media visual ini sangat berperan dalam proses belajar 

mengajar karena media visual ini membantu guru dalam 

menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik. 

Dengan menggunakan media pembelajaran visual peserta 

didik akan terbantu dalam memahami materi pembelajaran. 

b. Manfaat Media Pembelajaran Audio 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, bahwasannya guru 

kelas IVA dan IVB masih jarang memanfaatkan media audio. 

Untuk pemanfaatan media audio guru hanya menggunakan 

sekali-sekali saja, contohnya pada saat menyampaikan 



pembelajaran tentang lagu anak yaitu lagu tik-tik bunyi hujan 

dan lagu kupu-kupu yang lucu dengan menggunakan speaker 

yang ada di sekolah. 

Gambar 4.6  Mendengarkan lagu tik-tik bunyi hujan dan 

kupu-kupu yang lucu dengan menggunakan speaker. 

Gambar 4.7 Mendengarkan lagu tik-tik bunyi hujan dan 

kupu-kupu yang lucu dengan menggunakan speaker. 

 

Pada pembelajaran ini guru dan peserta didik 

mendengarkan lagu tik-tik bunyi hujan dan kupu-kupu yang 

lucu. Kemudian guru menjelaskan tentang tempo dari lagu 



tersebut, apakah lagu tersebut termasuk tempo lambat, 

sedang, cepat atau sangat cepat. 

Dengan adanya media pembelajaran audio guru terbantu 

dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik 

walaupun hanya sekali-kali dalam memanfaatkannya. Media 

audio ini hanya bisa didengarkan oleh peserta didik, 

contohnya mendengarkan lagu anak yaitu tik-tik bunyi hujan 

dan kupu-kupu yang lucu. 

c. Manfaat Media Pembelajaran Audio Visual 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, bahwasannya di SDN 

193 Pekanbaru guru sudah memanfaatkan media 

pembelajaran audio visual. Tetapi media pembelajaran audio 

visual ini hanya dimanfaatkan oleh guru muda ataupun guru 

yang paham dengan IT sedangkan untuk guru yang sudah 

berumur kebanyakan tidak menggunakan media, karena 

kurangnya keterampilan dalam pembuatan media 

pembelajaran. 

 Dengan adanya media pembelajaran audio visual ini, 

guru lebih mudah dalam menjelaskan materi pembelajaran 

kepada peserta didik dan guru sangat terbantu dengan adanya 

media audio visual ini, misalnya dalam pembelajaran yang 

sulit dijangkau oleh pikiran peserta didik, disini guru 

menjelaskan dengan bantuan media pembelajaran audio 

visual yaitu menampilkan video pembelajaran menggunakan 



proyektor contohnya tentang hewan-hewan langka yang ada 

di Indonesia. 

Gambar 4.8 video hewan-hewan langka di Indonesia 

(Harimau) 

Pada pembelajaran ini guru menjelaskan hewan-hewan 

langka yang ada di Indonesia, seperti orang hutan, harimau, 

burung cendrawasih, gajah dan singa. Setelah melihat video 

pembelajaran guru meminta peserta didik untuk menuliskan 

hewan-hewan langka yang mereka ketahui selain hewan-

hewan langka yang ditampilkan di dalam video tersebut.  

Kemudian guru juga menampilkan video pembelajaran 

tentang video israj mikraj Nabi Muhammad SAW. adapun 

contohnya yaitu: 



 

Gambar 4.9 Video Israj mikraj Nabi Muhammad SAW 

 Pada pembelajaran ini guru memutar video tentang israj 

mikraj Nabi Muhammad SAW, kemudian guru meminta 

peserta didik untuk menemukan informasi dari video 

tersebut. 

Media pembelajaran audio visual ini sama manfaatnya 

dengan media visual dan audio yaitu sama-sama membantu 

guru dalam menjelaskan materi pembelajaran, dengan 

menggunakan media pembelajaran audio visual ini maka 

materi yang dijelaskan oleh guru lebih mudah ditangkap oleh 

peserta didik karena materi yang dijelaskan guru sudah 

menampilkan video pembelajaran. 

2. Langkah-Langkah Pemanfaatan Media Pembelajaran Visual, 

Audio, dan Audio Visual 



a. Langkah-Langkah Pemanfaatan Media Pembelajaran Visual 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, bahwasannya 

langkah-langkah dalam pemanfaatan media visual yang 

dibuat oleh guru kelas IVA dan IVB yaitu melakukan analisis 

kurikulum atau materi pembelajaran, lalu guru membuat 

RPP, di dalam RPP guru menjelaskan media apa yang akan 

digunakan. Setelah itu barulah guru membuat media 

pembelajaran, lalu memperkenalkan kepada peserta didik, 

sebelumnya guru sudah meminta peserta didik untuk 

membaca materi yang akan dipelajari. Setelah itu barulah 

guru menjelaskan kembali materi yang dibaca oleh peserta 

didik dengan menggunakan media pembelajaran. Langkah-

langkah dalam pemanfaatan media visual ini harus dilakukan 

oleh guru karena dengan menggunakan langkah-langkah 

tersebut maka proses belajar mengajar akan lebih maksimal 

dan lebih terarah. 

Dengan menggunakan langkah-langkah pemanfaatan 

media pembelajaran visual, guru lebih mudah dalam 

menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik, 

karena dalam langkah-langkah tersebut guru sudah 

melakukan analisis kurikulum dan membuat RPP terlebih 

dahulu. 

b. Langkah-Langkah Pemanfaatan Media Pembelajaran Audio 



Berdasarkan hasil temuan peneliti, bahwasannya 

pemanfaatan media audio ini guru kelas IVA dan IVB hanya 

menggunakan sekali-sekali saja, walaupun hanya 

menggunakan sekali-sekali saja tetapi guru kelas IVA dan 

IVB tetap menggunakan media audio tersebut. Kemudian 

untuk langkah-langkah dalam pemanfaatan media audio guru 

melakukan analisis kurikulum atau materi pembelajaran 

terlebih dahulu, lalu guru membuat RPP, di dalam RPP guru 

menjelaskan media apa yang akan digunakan. Setelah itu 

barulah guru membuat media pembelajaran, lalu meminta 

peserta didik membaca materi pembelajaran, kemudian 

barulah guru menjelaskan kembali tentang materi yang 

dibaca oleh peserta didik dengan menggunakan media 

pembelajaran. 

Dengan menggunakan langkah-langkah pemanfaatan 

media pembelajaran audio guru lebih mudah dalam 

menjelaskan materi pembelajaran. Dan peserta didik juga 

dapat menyerap pembelajaran walaupun hanya menggunakan 

indera pendengaran atau media audio. 

c. Langkah-Langkah Pemanfaatan Media  Pembelajaran Audio 

Visual 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, bahwasannya Media 

audio visual ini merupakan perpaduan dari media visual dan 

audio, media audio visual ini lebih mudah digunakan dan 



media ini lebih cepat ditangkap oleh peserta didik pada saat 

menjelaskan materi pembelajaran. Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan guru kelas IVA dan IVB dalam pemanfaatan 

media audio visual ini yaitu guru melakukan analisis 

kurikulum atau materi pembelajaran, lalu guru membuat 

RPP, di dalam RPP guru menjelaskan media apa yang akan 

digunakan. Setelah itu barulah guru membuat media 

pembelajaran, lalu guru meminta peserta didik membaca 

materi pembelajaran, kemudian guru menjelaskan kembali 

materi yang dibaca oleh peserta didik dengan menggunakan 

media pembelajaran. 

Dengan menggunakan langkah-langkah pemanfaatan 

media pembelajaran audio visual. Maka guru lebih mudah 

dalam menjelaskan materi pembelajaran, Karena di dalam 

langkah-langkah tersebut guru sudah melakukan analisis 

kurikulum dan membuat RPP terlebih dahulu. 

3. Kreatifitas Guru Dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Visual, Audio, dan Audio Visual 

a. Kreatifitas Guru Dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Visual 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, bahwasannya didalam 

pemanfaatan media  pembelajaran visual ini guru kelas IVA 

dan IVB sudah menambahkan gambar dan unsur-unsur yang 

menarik yaitu guru membuat media gambar tentang 



metamorfosis sempurna dan tidak sempurna, gambar tersebut 

ditempelkan oleh guru di atas karton dan guru juga 

membedakan mana metamorfosis sempurna dan tidak 

sempurna. Lalu guru juga membuat media gambar tentang 

bentuk-bentuk bangun datar yaitu bangun datar persegi, 

persegi panjang, segitiga dan segilima, media ini dibuat guru 

menggunakan kertas origami. Kemudian guru juga membuat 

PPT/Slide tentang peta Indonesia, didalam peta tersebut guru 

menjelaskan sumber daya alam yang ada di Indonesia dengan 

melihat peta Indonesia. Kemudian guru juga membuat 

PPT/Slide tentang upaya pelestarian sumber daya alam, pada 

pembelajaran ini guru menjelaskan kepada peserta didik 

upaya pelestarian sumber daya alam yaitu tidak menebang 

pohon sembarangan. Media yang menggunakan PPT/Slide ini 

ditampilkan oleh guru menggunakan proyektor yang ada 

disekolah. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan oleh 

peneliti, kreatifitas guru dalam pemanfaatan media 

pembelajaran visual sudah kreatif karena guru sudah 

membuat media dengan menggunakan gambar dan unsur-

unsur yang menarik. Dengan adanya kreatifitas guru dalam 

membuat media maka peserta didik akan lebih tertarik saat 

mengikuti proses belajar mengajar. 



b. Kreatifitas Guru Dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Audio 

Berdasarkan hasil temuan, peneliti tidak menemukan 

unsur-unsur yang menarik dalam pemanfaatan media audio 

ini. Karena media audio ini hanya sekali-sekali saja dalam 

pemanfaatannya. Menurut peneliti media audio ini bersifat 

menoton dalam pembelajaran karena media audio ini hanya 

bisa didengarkan lewat suara saja dan media audio ini tidak 

menggunakan animasi sehingga proses pembelajaran tidak 

begitu aktif. Contoh media audio yang digunakan oleh guru 

yaitu speaker yang ada di sekolah, speaker ini digunakan oleh 

guru pada saat menyampaikan materi tentang lagu anak yaitu 

tik-tik bunyi hujan dan kupu-kupu yang lucu, setelah peserta 

didik mendengarkan lagu tersebut, barulah guru menjelaskan 

tentang tempo dari lagu tik-tik bunyi hujan dan kupu-kupu 

yang lucu, apakah lagu tersebut termasuk tempo lambat, 

sedang, cepat dan sangat cepat.  

Media audio ini digunakan oleh guru kelas IVA dan 

IVB. Walaupun hanya sekali-sekali dalam pemanfaatannya 

tetapi guru kelas IVA dan IVB ada memanfaatkan media 

audio ini dan guru juga terbantu dalam menjelaskan materi 

pembelajaran yaitu tentang tempo dari lagu anak (tik-tik 

bunyi hujan dan kupu-kupu yang lucu). 



c. Kreatifitas Guru Dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Audio Visual 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, bahwasannya didalam 

media pembelajaran audio visual ini guru menambahkan 

unsur-unsur yang menarik perhatian peserta didik, yaitu 

dengan menampilkan video yang menarik, serta 

menggabungkan animasi suara dan gambar. Contohnya yaitu 

guru menampilkan video pembelajaran tentang hewan-hewan 

langka yang ada di Indonesia seperti orang hutan, harimau, 

burung cendrawasih dan singa. Setelah melihat video 

pembelajaran guru meminta peserta didik untuk menuliskan 

hewan-hewan langka yang mereka ketahui. Kemudian guru 

juga menampilkan video israj mikraj Nabi Muhammad SAW, 

disini guru meminta peserta didik untuk menemukan 

informasi dari video tersebut. Video pembelajaran yang 

ditampilkan oleh guru menggunakan proyektor yang ada di 

sekolah. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan oleh 

peneliti, kreatifitas guru dalam pemanfaatan media 

pembelajaran audio visual sudah kreatif karena guru sudah 

membuat media dengan menggabungkan animasi suara dan 

gambar. Dengan adanya kreatifitas guru dalam membuat 

media maka peserta didik akan lebih tertarik saat mengikuti 

proses belajar mengajar. 



4.2.2 Hambatan dan Solusi Dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Masa Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil temuan, peneliti menemukan beberapa 

hambatan guru kelas IVA dan IVB dalam pemanfaatan media 

pembelajaran visual, audio dan audio visual seperti kurangnya waktu 

dalam menjelaskan materi pembelajaran, kurangnya fasilitas sekolah 

sehingga kita harus mengeluarkan biaya sendiri dalam pembuatan 

media, merasa nyaman dengan metode yang menoton serta 

kurangnya pemahaman dalam pemanfaatan IT. Adapun uraian dari 

hambatan tersebut yaitu: 

1. Kurangnya Waktu 

Peneliti menemukan bahwasannya keluhan guru dalam 

memanfaatkan media pembelajaran yaitu keterbatasan waktu, 

guru mengungkapkan bahwa membuat media membutuhkan 

waktu yang lama, karena diluar dari sekolah guru juga 

mempunyai urusan yang lain sehingga untuk pembuatan media 

tersebut guru sulit untuk membagi waktu. Kemudian dalam 

menampilkan video pembelajaran di dalam kelas juga 

membutuhkan waktu yang lama. 

2. Merasa Nyaman Dengan Metode Lain 

Peneliti menemukan bahwasannya guru mengungkap bahwa 

mereka lebih nyaman dengan metode yang mereka gunakan saat 

ini yaitu dengan menggunakan metode ceramah. Inilah 

kebiasaan guru yang sulit diubah, mereka tidak ingin 



menggunakan metode yang bervariasi dan lebih menghidupkan 

suasana kelas. 

3. Tidak Tersedia Media Pembelajaran Di Sekolah (dana 

pembuatan media pembelajaran) 

Peneliti menemukan bahwasannya media pembelajaran 

yang dibutuhkan oleh guru banyak yang tidak tersedia 

disekolah, sehingga guru harus mengeluarkan biaya sendiri 

dalam membuat media tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan peneliti, 

bahwasannya masih adanya hambatan dalam pemanfaatan media 

pembelajaran baik itu media pembelajaran visual, audio dan audio 

visual. Dalam hambatan tersebut wali kelas IVA dan IVB juga 

menjelaskan solusi dari hambatan tersebut. 

1. Solusinya untuk hambatan yang pertama yaitu guru harus bisa 

menyesuaikan dengan waktu yang kita punya, yaitu guru harus 

bisa membagi waktu. Contohnya pada saa guru menampilkan 

video, sebaiknya guru menggunakan video yang durasi pendek. 

kemudian untuk membuat media pembelajaran guru harus bisa 

membagi waktu dan meluangkan waktu. 

2. Solusinya untuk hambatan yang kedua yaitu guru menggunakan 

metode yang bervariasi serta guru juga harus mengikuti 

pelatihan tentang IT. 



3. Solusinya untuk hambatan yang terakhir yaitu guru 

menyesuaikan dana pembuatan media sesuai kemampuan 

pribadi kita. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan oleh peneliti, 

bahwasannya didalam hambatan yang dialami oleh guru terdapat 

juga solusi yang dijelaskan oleh guru. Solusi ini merupakan jalan 

yang digunakan untuk memecahkan atau menyelesaikan masalah, 

dengan adanya solusi maka guru lebih mudah dalam memanfaatkan 

media pembelajaran visual, audio, dan audio visual dengan baik. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pemanfaatan Media Pembelajaran Masa Pandemi Covid-19 

a. Manfaat Media Pembelajaran Visual, Audio dan Audio Visual 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 193 

Pekanbaru, dapat dilihat bahwa pemanfaatan media visual sangat 

membantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran di 

dalam kelas dan media visual ini merupakan media nyata yang 

digunakan guru saat menjelaskan materi di dalam kelas 

contohnya guru menggunakan media gambar tentang 

metamorfosis sempurna dan tidak sempurna, di dalam materi ini 

guru menjelaskan perbedaan metamorfosis sempurna dan tidak 

sempurna kepada peserta didik. Lalu guru juga menggunakan 

media gambar tentang bentuk-bentuk bangun datar seperti 

bangun datar pesergi, persegi panjang, segitiga dan segilima. 

Kemudian guru juga menggunakan media visual gerak yaitu 



PPT/Slide tentang peta Indonesia, dalam peta ini guru 

menjelaskan sumber daya alam  yang ada di Indonesia dengan 

melihat peta Indonesia. Selanjutnya guru juga menggunakan 

PPT/Slide tentang upaya pelestarian sumber daya alam, pada 

materi ini guru menjelaskan kepada peserta didik upaya 

pelestarian sumber daya alam yaitu tidak menebang pohon 

sembarangan. Media visual gerak ini ditampilkan oleh guru 

menggunakan proyektor yang ada di sekolah. Dengan adanya 

media visual ini dapat membangkitkan minat dan motivasi 

peserta didik dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Hal 

tersebut juga disampaikan oleh Jatmika (2005:94) Bahwasannya 

media visual adalah media yang dapat membangkitkan motivasi 

dan pengaruh psikologis bagi peserta didik. 

Kemudian media pembelajaran audio, pemanfaatan media 

audio ini hampir sama dengan media visual namun media audio 

ini hanya bisa di dengarkan oleh peserta didik. Walaupun hanya 

bisa di dengarkan tetapi juga membantu guru dalam menjelaskan 

materi pembelajaran contohnya guru memanfaatkan media audio 

dengan menggunakan speaker pada materi tentang lagu anak 

yaitu lagu tik-tik bunyi hujan dan kupu-kupu yang lucu, setelah 

peserta didik mendengarkan lagu tersebut, barulah guru 

menjelaskan tempo dari lagu tersebut, apakah lagu tersebut 

termasuk tempo lambat, sedang, cepat dan sangat cepat. Dengan 

adanya media audio ini maka materi yang disampaikan oleh guru 



dapat dipahami oleh peserta didik walaupun hanya bisa 

didengarkan oleh peserta didik. Hal tersebut dijelaskan oleh 

Setiyawan (2020:199) media pembelajaran audio adalah media 

yang digunakan pada proses belajar dikelas, hal ini disebabkan 

media pembelajaran merupakan alat yang digunakan dalam 

penyampaian isi materi pembelajaran walaupun hanya bisa 

didengarkan oleh peserta didik. 

Selanjutnya media audio visual, pemanfaatan media audio 

visual ini sama dengan media visual dan audio. Media audio 

visual ini merupakan perpaduan dari media visual dan audio, 

yaitu adanya perpaduan suara dan gambar. Media ini membantu 

guru dalam menjelaskan materi pembelajaran karena media ini 

sudah menampilkan video pembelajaran contohnya guru 

menampilkan video pembelajaran tentang hewan-hewan langka 

yang ada di Indonesia seperti orang utan, harimau, burung 

cendrawasih, gajah dan singa, setelah peserta didik melihat video 

pembelajaran tersebut, barulah guru meminta peserta didik 

menuliskan hewan-hewan langka yang mereka ketahui. 

Kemudian guru juga menampilkan video israj mikraj Nabi 

Muhammad SAW, pada pembelajaran ini guru meminta peserta 

didik untuk menemukan informasi dari video tersebut. Video 

pembelajaran yang ditampilkan oleh guru menggunakan 

proyektor yang ada di sekolah. Dengan adanya media audio 

visual ini membuat proses belajar mengajar akan lebih aktif dan 



lebih menarik bagi peserta didik. Hal tersebut dijelaskan oleh 

Setiyawan (2020:200) Media audio visual dapat dimaknai 

sebagai alat yang bisa menampilkan gambar dan memunculkan 

suara, penggunaan media audio visual yang menarik dan 

memiliki kemampuan yang memotivasi dan membangkitkan 

minat siswa untuk menjalani proses belajar mengajar. 

 Berdasarkan uraian yang telah peneliti jelaskan 

bahwasannya guru sudah memanfaatkan media pembelajaran 

baik itu media visual, audio maupun audio visual, dengan 

memanfaatkan media pembelajaran tersebut guru merasa 

terbantu dalam menjelaskan materi pembelajaran. Hal tersebut 

juga dijelaskan oleh Isran & Rohani (2018:94) Media 

pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar serta meningkatkan proses dan 

hasil belajar. Dalam keadaan pandemi saat ini, pemanfaatan 

media pembelajaran merupakan salah satu metode guru dalam 

memberikan materi ketika proses belajar mengajar dikelas dan 

media pembelajaran juga salah satu contoh media atau alat yang 

digunakan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi agar peserta didik dapat memahami dengan baik. 

b. Langkah-Langkah Pemanfaatan Media Pembelajaran Visual, 

Audio, dan Audio Visual 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan bahwa langkah-langkah dalam pemanfaatan media 



visual, audio, dan audio visual hampir sama, adapun langkah-

langkah yang dilakukan oleh guru yaitu melakukan analisis 

kurikulum atau materi pembelajaran terlebih dahulu, lalu guru 

membuat RPP, di dalam RPP guru menjelaskan media apa yang 

akan digunakan. Setelah itu barulah guru membuat media 

pembelajaran, lalu guru meminta peserta didik membaca materi 

yang akan di pelajari kemudian setelah itu barulah guru 

mengulang kembali materi yang dibaca oleh peserta didik 

dengan memanfaatkan media pembelajaran baik itu media visual, 

audio maupun audio visual. Dengan adanya langkah-langkah 

pemanfaatan media pembelajaran maka guru akan lebih mudah 

dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik. 

Rahma (2019:89) mengemukakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses  belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

c. Kreatifitas Guru Dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Visual, Audio dan Audio Visual 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan bahwasannya di didalam pemanfaatan media  

pembelajaran visual ini guru sudah menambahkan gambar dan 

unsur-unsur yang menarik yaitu guru membuat media gambar 



tentang metamorfosis sempurna dan tidak sempurna, gambar 

tersebut ditempelkan oleh guru di atas karton dan guru juga 

membedakan mana metamorfosis sempurna dan tidak sempurna. 

Lalu guru juga membuat media gambar tentang bentuk-bentuk 

bangun datar yaitu bangun datar persegi, persegi panjang, 

segitiga dan segilima, media ini dibuat guru menggunakan kertas 

origami. Kemudian guru juga membuat PPT/Slide tentang peta 

Indonesia, didalam peta tersebut guru menjelaskan sumber daya 

alam yang ada di Indonesia dengan melihat peta Indonesia. 

Kemudian guru juga membuat PPT/Slide tentang upaya 

pelestarian sumber daya alam, pada pembelajaran ini guru 

menjelaskan kepada peserta didik upaya pelestarian sumber daya 

alam yaitu tidak menebang pohon sembarangan. Media yang 

menggunakan PPT/Slide ini ditampilkan oleh guru menggunakan 

proyektor yang ada disekolah. 

Kemudian pemanfaatan media pembelajaran audio, peneliti 

tidak menemukan unsur-unsur yang menarik dalam pemanfaatan 

media audio ini. Karena media audio ini hanya sekali-sekali saja 

dalam pemanfaatannya. Menurut peneliti media audio ini bersifat 

menoton dalam pembelajaran karena media audio ini hanya bisa 

didengarkan lewat suara saja dan media audio ini tidak 

menggunakan animasi sehingga proses pembelajaran tidak begitu 

aktif. Contoh media audio yang digunakan oleh guru yaitu 

speaker yang ada di sekolah, speaker ini digunakan oleh guru 



pada saat menyampaikan materi tentang lagu anak yaitu tik-tik 

bunyi hujan dan kupu-kupu yang lucu, setelah peserta didik 

mendengarkan lagu tersebut, barulah guru menjelaskan tentang 

tempo dari lagu tik-tik bunyi hujan dan kupu-kupu yang lucu, 

apakah lagu tersebut termasuk tempo lambat, sedang, cepat dan 

sangat cepat. 

Selanjutnya pemanfaatan media audio visual, peneliti 

menemukan bahwasannya didalam media pembelajaran audio 

visual ini guru menambahkan unsur-unsur yang menarik 

perhatian peserta didik, yaitu dengan menampilkan video yang 

menarik, serta menggabungkan animasi suara dan gambar. 

Contohnya yaitu guru menampilkan video pembelajaran tentang 

hewan-hewan langka yang ada di Indonesia seperti orangutan, 

harimau, burung cendrawasih dan singa. Setelah melihat video 

pembelajaran guru meminta peserta didik untuk menuliskan 

hewan-hewan langka yang mereka ketahui. Kemudian guru juga 

menampilkan video israj mikraj Nabi Muhammad SAW, disini 

guru meminta peserta didik untuk menemukan informasi dari 

video tersebut. Video pembelajaran yang ditampilkan oleh guru 

menggunakan proyektor yang ada di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan oleh peneliti, 

kreatifitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran visual, 

audio dan audio visual sudah begitu kreatif karena guru sudah 

membuat media dengan menggunakan gambar, suara dan unsur-



unsur yang menarik. Dengan adanya kreatifitas guru dalam 

membuat media maka peserta didik akan lebih tertarik saat 

mengikuti proses belajar mengajar. Anggaraini (2017:400) 

Kreatifitas diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan 

suatu produk baru, ciptaan itu tidak perlu seluruh produknya 

harus baru, mungkin saja gabungan, kombinasinya sedangkan 

unsur-unsurnya sudah ada sebelumnya. Kreatifitas merupakan 

salah satu potensi yang ada dalam diri manusia, semakin diasah, 

kreatifitas tersebut akan semakin meningkat. 

4.3.2 Hambatan dan Solusi Dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Masa Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 193 

Pekanbaru, peneliti menemukan bahwasannya di SDN 193 

Pekanbaru masih ada hambatan guru dalam memanfaatkan media 

pembelajaran, di dalam hambatan tersebut guru juga menjelaskan 

solusinya. berikut hambatan dan solusi dari hambatan tersebut: 

a. Kurangnya Waktu 

Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya guru di SDN 193 

Pekanbaru mengemukakan bahwa waktu dalam pembelajaran 

menjadi salah satu hambatan yang mereka hadapi contohnya 

saja saat guru menampilkan video pembelajaran dikelas 

dibutuhkan waktu yang lama sehingga waktunya habis hanya 

untuk menonton videonya saja. kemudian guru juga 

mengungkapkan bahwa membuat media pembelajaran juga 



membutuhkan waktu yang lama, karena menurut guru diluar 

dari sekolah juga mempunyai urusan lain sehingga tidak dapat 

membagi waktu untuk membuatnya. Adapun solusi yang 

dilakukan guru untuk menghemat waktu yaitu dengan 

menampilkan video yang durasinya pendek sehingga guru juga 

bisa menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik. 

Kalau untuk pembuatan medianya harus disesuaikan dengan 

waktu masing-masing guru ataupun saat ada waktu senggang 

baru membuat media pembelajaran. 

b. Merasa Nyaman Dengan Metode Lain 

Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya guru di SDN 193 

Pekanbaru mengungkapkan bahwa mereka masih nyaman 

dengan menggunakan metode yang itu-itu saja yaitu dengan 

menggunakan metode ceramah. Metode mengajar dengan 

ceramah adalah hal yang enak, inilah kebiasaan yang sulit 

diubah, seorang guru cenderung mengulang cara guru-guru 

terdahulu. Tetapi seharusnya guru juga harus menggunakan 

metode lain yaitu dengan memanfaatkan pengetahuan tentang 

IT, dengan membuat metode mengajar yang bervariasi yaitu 

dengan penggunaan media pembelajaran baik itu visual, audio 

maupun audio visual. Adapun solusi yang dilakukan guru yaitu 

guru harus mengubah cara mengajarnya yaitu dengan 

menggunakan metode yang bervariasi serta berinisiatif 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang ada  semacam pelatihan IT 



untuk menambah wawasan tentang pemanfaatan media 

pembelajaran. 

c. Tidak Tersedia media Pembelajaran Disekolah (Dana 

Pembuatan media Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya guru di SDN 193 

Pekanbaru mengungkapkan bahwa media pembelajaran di 

sekolah tersebut banyak yang tidak tersedia. Sehingga untuk 

membutuhkan media tersebut guru harus mengeluarkan dana 

sendiri karena tidak adanya media disekolah. Adapun solusi 

yang dilakukan guru yaitu menyesuaikan dengan kemampuan 

pribadi kita yaitu dengan membuat media pembelajaran yang 

sesuai dengan keuangan kita dan tidak perlu juga untuk 

dipaksakan dengan menggunakan dana yang banyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 



5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pemanfaatan Media pembelajaran masa pandemi covid-19 di SDN 193 

Pekanbaru guru sudah memanfaatkan media pembelajaran visual, audio 

dan audio visual. Lalu untuk langkah-langkah pemanfaatan media 

visual, audio dan audio visual guru sudah menggunakan langkah-

langkah yang sesuai yaitu melihat RPP terlebih dahulu, dengan adanya 

langkah-langkah pemanfaatan media maka proses belajar mengajar 

dikelas akan lebih aktif dan lebih semangat. Sedangkan untuk 

pembuatan media ataupun kreatifitas guru dalam membuat media sudah 

begitu kreatif dan perlu juga untuk ditingkatkan supaya media 

pembelajaran di kelas lebih bervariasi dan lebih menarik lagi. 

2. Hambatan-hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran masa 

pandemi covid-19 di SDN 193 Pekanbaru yaitu kurangnya waktu guru 

dalam menjelaskan materi pembelajaran karena durasi video yang lama, 

lalu guru juga terkendala dengan metode yang itu-itu saja yaitu metode 

ceramah sehingga peserta didik bosan dalam proses pembelajaran. Dan 

yang terakhir yaitu fasilitas sekolah yang tidak mendukung yaitu 

kurangnya media pembelajaran disekolah sehingga guru harus membuat 

media tersebut dan mengeluarkan dana dalam pembuatan media 

tersebut. 

3. Solusi mengatasi hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran 

masa pandemi covid-19 di SDN 193 Pekanbaru adalah untuk 



menghemat waktu guru harus membuat video yang durasi pendek 

sehingga guru juga bisa menjelaskan materi pembelajaran, lalu untuk 

penggunaan  metode guru harus menggunakan metode yang bervariasi 

ataupun mengikuti pelatihan-pelatihan semacam pelatihan IT agar 

menambah wawasan tentang pemanfaatan media pembelajaran. Dan 

yang terakhir yaitu tentang pembuatan media pembelajaran dan dana 

dalam pembuatannya, dengan menyesuaikan dengan kemampuan guru 

dan tidak perlu dipaksakan dengan dana yang besar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan terdapat beberapa saran 

dari peneliti terkait pemanfaatan media pembelajaran masa pandemi covid-

19 ini, maka saran dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Peneliti memberikan saran kepada pihak sekolah terutama guru untuk 

dapat mengikuti kegiatan pelatihan seperti bimtek, seminar, ataupun 

berbagai macam pengetahuan terutama bagaimana cara menggunakan 

dan memanfaatkan teknologi terbaru. Karena media pembelajaran 

digunakan untuk mempermudah guru memberikan dan menyampaikan 

materi kepada peserta didik agar tercapainya tujuan pembelajaran 

efektif dan menyenangkan. 

2. Dengan hambatan yang dirasakan salah satunya yaitu kurangnya waktu, 

saran dari peneliti guru harus bisa mengatur waktu dan disesuaikan 

dengan jam saat pembelajaran tersebut.  



3. Perlunya peningkatan kompetensi guru mengenai penggunaan TIK, 

sehingga kesiapan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi seperti saat ini dapat lebih maksimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Kisi-kisi Pedoman Observasi 

No Aspek Indikator No Pernyataan 

1.  Pemanfaatan media 

pembelajaran masa 

pandemi covid-19 

Di SDN 193 

Pekanbaru 

Manfaat media visual 1, 2, 5, 8 

Manfaat media audio 3, 6, 9 

Manfaat media audio visual 4, 7, 10 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media visual. 

11, 12 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media audio. 

13, 15 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media audio 

visual. 

14, 16 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media visual. 

17, 20, 23 

Kreatifitas guru dalam 18, 21, 24 



pemanfaatan media audio. 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio 

visual. 

19, 22, 25 

Hambatan dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran. 

26 

Solusi dalam mengatasi 

hambatan media 

pembelajaran. 

27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

No Aspek Indikator No Pertanyaan 

1.  Pemanfaatan media 

pembelajaran masa 

pandemi covid-19 

Di SDN 193 

Pekanbaru 

Manfaat media visual 1, 2, 5, 8 

Manfaat media audio 3, 6, 9 

Manfaat media audio visual 4, 7, 10 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media visual. 

11, 12 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media audio. 

13, 15 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media audio 

visual. 

14, 16 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media visual. 

17, 20, 23 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio. 

18, 21, 24 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio 

visual. 

19, 22, 25 

Hambatan dalam 26 



pemanfaatan media 

pembelajaran. 

Solusi dalam mengatasi 

hambatan media 

pembelajaran. 

27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Kisi-kisi Telah Dokumen 

No Aspek Indikator 
Telaah 

Dokumen 

1.  Pemanfaatan media 

pembelajaran masa 

pandemi covid-19 

Di SDN 193 

Pekanbaru 

Manfaat media visual - 

Manfaat media audio - 

Manfaat media audio visual - 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media visual. 
 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media audio. 
 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media audio 

visual. 

 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media visual. 
 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio. 
 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio 

visual. 

 

Hambatan dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran. 

- 



Solusi dalam mengatasi 

hambatan media 

pembelajaran. 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Pedoman Observasi 

Pengumpulan Data Observasi 

Nama    : 

Jabatan   : 

Sekolah Yang Diamati : 

No Aspek Indikator Hasil Observasi 

1.  Pemanfaatan media 

pembelajaran masa 

pandemi covid-19 

Di SDN 193 

Pekanbaru 

Manfaat media visual  

Manfaat media audio  

Manfaat media audio 

visual 

 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media 

visual. 

 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media 

audio. 

 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media audio 

visual. 

 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media 

visual. 

 



Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media 

audio. 

 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio 

visual. 

 

Hambatan dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran. 

 

Solusi dalam mengatasi 

hambatan media 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Hasil Data Observasi Guru 1 

Nama    : Dewita Murni S.Pd 

Jabatan   : Wali Kelas IVA 

Sekolah Yang Diamati : SDN 193 Pekanbaru 

No Aspek Indikator Hasil Observasi 

1.  Pemanfaatan media 

pembelajaran masa 

pandemi covid-19 

Di SDN 193 

Pekanbaru 

Manfaat media visual Guru sudah 

memanfaatkan media 

pembelajaran visual. 

Manfaat media audio Guru sudah 

memanfaatkan media 

pembelajaran audio, 

tetapi hanya sekali-kali 

dalam penggunaanya. 

Manfaat media audio 

visual 

Guru sudah 

memanfaatkan media 

audio visual tetapi tidak 

terlalu ahli dalam 

penggunaanya dan guru 

lebih sering 

memanfaatkan media 

visual. 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media 

Pertama guru membuat 

media terlebih dahulu, 



visual. kemudian 

memperkenalkan kepada 

peserta didik, setelah itu 

barulah guru 

menjelaskan materi 

menggunakan media 

tersebut. 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media 

audio. 

Guru sangat jarang 

dalam memanfaatkan 

media audio ini. tetapi 

saat pandemi, guru 

membuat rekaman suara 

tentang penjeasan 

materi, kemudian baru 

dikirim melalui WA 

Group. 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media audio 

visual. 

Guru juga jarang 

menggunakan media 

audio visual, tetapi saat 

pandemi, guru juga 

belajar ke guru yang 

lebih muda untuk 

mengaploud video 

pembelajaran ke WA 

Group. 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media 

visual. 

Kreatifitas guru dalam 

membuat media 

pembelajaran visual 

sudah lumayan bagus 

dan dalam 

pembuatannya juga 

cukup kreatif. 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media 

audio. 

Kurangnya kreatifitas 

guru dalam membuat 

media audio, tetapi guru 

tetap memanfaatkan 

media audio walaupun 

hanya sekali-kali. 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio 

visual. 

Guru belum bisa dalam 

membuat media audio 

visual ini, serta masih 

perlu bimbingan dari 

guru-guru yang lebih 

muda. 

Hambatan dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran. 

Hambatannya yaitu 

kurang kreatifitas dalam 

membuat media, 

kemudian kurangnya 



waktu dalam 

menjelaskan materi 

pembelajaran, dan 

kurangnya dalam 

pemanfaatan IT. Serta 

guru selalu 

menggunakan metode 

ceramah. 

Solusi dalam mengatasi 

hambatan media 

pembelajaran. 

Solusinya yaitu guru 

harus lebih melihat lagi 

bagaimana cara 

membuat media 

pembelajaran yang 

menarik, kemudian 

pandai-pandai dalam 

mengatur waktu apalagi 

pada saat guru 

menjelaskan materi 

pembelajaran dengan 

menggunakan media, 

dan yang terakhir yaitu 

dengan mengikuti 

pelatihan-pelatihan 

untuk menambah 

wawasan dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran serta guru 

juga mengajar dengan 

menggunakan metode 

yang bervariasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

Hasil Data Observasi Guru 2 

Nama    : Rafika Elsa Oktaviani M.Pd 

Jabatan   : Wali Kelas IVB 

Sekolah Yang Diamati : SDN 193 Pekanbaru 

No Aspek Indikator Hasil Observasi 

1.  Pemanfaatan media 

pembelajaran masa 

pandemi covid-19 

Di SDN 193 

Pekanbaru 

Manfaat media visual Guru sudah bagus dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran visual. 

Manfaat media audio Guru sudah lumayan 

bagus dalam 

pemanfaatan media 

audio. disini guru 

menampilakan nyanyian 

anak dengan 

menggunakan speaker 

serta melihat video 

pembelajaran. 

Manfaat media audio 

visual 

Guru sudah bagus dalam 

pemanfaatan media 

audio visual dan juga 

begitu ahli dalam 

pemanfaatannya. Disini 

guru menampilkan 

video pembelajaran 

kepada peserta didik 

yaitu tentang bentang 



alam serta hewan-hewan 

yang langkah. 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media 

visual. 

Pertama guru 

menghidupkan infokus 

terlebih dahulu, 

kemudian barulah guru 

menerangkan dengan 

menampilkan PPT 

setelah itu barulah 

Tanya jawab dengan 

peserta didik. 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media 

audio. 

Guru menghidupkan 

speaker, kemudian 

barulah keluar suara 

contoh nyanyian anak, 

setalah itu guru juga 

menampilkan video 

pembelajaran 

menggunakan infokus. 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media audio 

visual. 

Guru terlebih dahulu 

menghidupkan infokus, 

setelah itu barulah guru 

menjelaskan materi 

pembelajaran dengan 

menampilkan video 

pembelajaran dan 

kemudian juga 

melakukan Tanya jawab 

dengan peserta didik. 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media 

visual. 

Guru sangat kreatif 

dalam membuat media 

pembelajaran visual 

yaitu dengan membuat 

ppt yang menarik 

perhatian peserta didik. 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media 

audio. 

Guru juga lumayan 

bagus dalam membuat 

media audio walaupun 

masih bersifat menoton 

tetapi dengan perpaduan 

media audio visual 

menjadi lebih menarik. 

Kreatifitas guru dalam 
pemanfaatan media audio 

visual. 

Guru sudah bagus dalam 
membuat media 

pembelajaran audio 

visual, yaitu dengan 

membuat video 

pembelajaran yang 



menarik sehingga 

peserta didik lebih aktif 

dalam proses 

pembelajaran. 

Hambatan dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran. 

Hambatannya yaitu 

kurangnya waktu dalam 

menjelaskan materi 

pembelajaran, karena 

terkendala oleh kerjaan 

disekolah seperti 

pembuatan ADM. 

Solusi dalam mengatasi 

hambatan media 

pembelajaran. 

Solusinya yaitu guru 

harus lebih pandai 

dalam membagi waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 7 

Pedoman Wawancara 

Pengumpulan Data Wawancara 

Nama    :  

Jabatan   : 

Sekolah Yang Diamati :  

1. Didalam pembelajaran saat ini, media apakah yang paling sering ibu gunakan 

dalam pembelajaran? 

2. Sudah berapa lama ibu menggunakan media visual dalam pembelajaran saat 

ini? 

3. Sudah berapa lama ibu menggunakan media audio dalam pembelajaran saat 

ini? 

4. Sudah berapa lama ibu menggunakan media audio visual dalam pembelajaran 

saat ini? 

5. Apakah Ibu merasa terbantu dengan adanya media visual ini ? 

6. Apakah Ibu merasa terbantu dengan adanya media audio ini ? 

7. Apakah Ibu merasa terbantu dengan adanya media audio visual ini ? 

8. Manfaat seperti apa yang ibu dapatkan ketikan mengajar menggunakan media 

visual ini ? 

9. Manfaat seperti apa yang ibu dapatkan ketikan mengajar menggunakan media 

audio ini ? 

10. Manfaat seperti apa yang ibu dapatkan ketikan mengajar menggunakan media 

audio visual ini ? 

11. Apakah disetiap proses pembelajaran ibu selalu menggunakan 3 media 

pembelajaran ini ? atau hanya memilih salah satunya saja ? 



12. Bagaimana langkah-langkah dalam pemanfaatan media visual pada 

pembelajaran saat ini? 

13. Bagaimana langkah-langkah dalam pemanfaatan media audio pada 

pembelajaran saat ini? 

14. Bagaimana langkah-langkah dalam pemanfaatan media audio visual pada 

pembelajaran saat ini? 

15. Diantara ketiga media ini, media apakah yang paling sering ibu gunakan pada 

saat pembelajaran saat ini? 

16. Menurut ibu kalau tidak menggunakan media pembelajaran, apakah 

pembelajaran didalam kelas akan berjalan secara maksimal ? 

17. Apakah fasilitas yang ada disekolah cukup mendukung dalam memanfaatkan 

media visual ? 

18. Apakah fasilitas yang ada disekolah cukup mendukung dalam memanfaatkan 

media audio ? 

19. Apakah fasilitas yang ada disekolah cukup mendukung dalam memanfaatkan 

media audio visual ? 

20. Apakah media visual ini bisa digunakan berkali-kali ? 

21. Apakah media audio ini bisa digunakan berkali-kali ? 

22. Apakah media audio visual ini bisa digunakan berkali-kali ? 

23. Apakah disetiap proses pembelajaran, ibu selalu membuat media 

pembelajaran ? 

24. Didalam pembuatan media pembelajaran, apakah harus disesuaikan dengan 

RPP? 

25. Didalam pembuatan media apakah ibu menambah unsur-unsur yang akan 

menarik perhatian siswa ? Misalnya menambahkan bentuk-bentuk animasi 

yang bergerak atau gambar-gambar yang nampak hidup. 

26. Menurut ibu apakah ada hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran 

ini? 

27. Menurut ibu bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan tersebut? 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 8 

Hasil Data Wawancara Guru 1 

Nama    : Dewita Murni S.Pd 

Jabatan   : Wali Kelas IVA 

Sekolah Yang Diamati : SDN 193 Pekanbaru 

Peneliti : Didalam pembelajaran saat ini, media apakah yang paling 

sering ibu gunakan dalam pembelajaran? 

Wali Kelas : Didalam pembelajaran saat ini ibuk lebih sering 

menggunakan media visual, karena maelihat kondisi sekarang 

sudah mulai tatap muka, oleh sebab itu ibu menggunakan 

media visual. 

Peneliti : Sudah berapa lama ibu menggunakan media visual dalam 

pembelajaran saat ini? 

Wali Kelas : Kalau untuk media visual ibu sudah memakai sejak lama, 

sebelum pandemi covid saat ini. 

Peneliti : Sudah berapa lama ibu menggunakan media audio dalam 

pembelajaran saat ini ? 

Wali Kelas : Kalau untuk media audio dan audio visual ibu baru memakai 

pada saat pandemi covid yaitu diawal tahun 2020. Disitu ibuk 

mulai menggunakannya. 

Peneliti : Sudah berapa lama ibu menggunakan media audio visual 

dalam pembelajaran saat ini ? 

Wali Kelas : Kalau untuk media audio dan audio visual ibu baru memakai 

pada saat pandemi covid yaitu diawal tahun 2020. Disitu ibuk 

mulai menggunakannya. 

Peneliti : Apakah Ibu merasa terbantu dengan adanya media visual ini 

? 



Wali Kelas : Ya sangat terbantu, dengan menggunakan media visual, 

audio dan audio visual ini. karena sangat membantu ibu 

dalam menjelaskan materi pembelajaran. 

Peneliti : Apakah Ibu merasa terbantu dengan adanya media audio ini 

? 

Wali Kelas : Ya sangat terbantu, dengan menggunakan media visual, 

audio dan audio visual ini. karena sangat membantu ibu 

dalam menjelaskan materi pembelajaran. 

Peneliti : Apakah Ibu merasa terbantu dengan adanya media audio 

visual ini ? 

Wali Kelas : Ya sangat terbantu, dengan menggunakan media visual, 

audio dan audio visual ini. karena sangat membantu ibu 

dalam menjelaskan materi pembelajaran. 

Peneliti : Manfaat seperti apa yang ibu dapatkan ketikan mengajar 

menggunakan media visual ini ? 

Wali Kelas : Kalau untuk manfaatnya sangat banyak, baik itu media 

visual, audio atau audio visual. Salah satu manfaatnya yaitu 

memudahkan ibuk dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, dengan menggunakan media anak-anak lebih 

paham tentang materi yang ibuk sampaikan. 

Peneliti : Manfaat seperti apa yang ibu dapatkan ketikan mengajar 

menggunakan media audio ini ? 

Wali Kelas : Kalau untuk manfaatnya sangat banyak, baik itu media 

visual, audio atau audio visual. Salah satu manfaatnya yaitu 

memudahkan ibuk dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, dengan menggunakan media anak-anak lebih 

paham tentang materi yang ibuk sampaikan. 

Peneliti : Manfaat seperti apa yang ibu dapatkan ketikan mengajar 

menggunakan media audio visual ini ? 

Wali Kelas : Kalau untuk manfaatnya sangat banyak, baik itu media 

visual, audio atau audio visual. Salah satu manfaatnya yaitu 

memudahkan ibuk dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, dengan menggunakan media anak-anak lebih 

paham tentang materi yang ibuk sampaikan. 

Peneliti : Apakah disetiap proses pembelajaran ibu selalu 

menggunakan 3 media pembelajaran ini ? atau hanya 

memilih salah satunya saja? 



Wali Kelas : Tergantung, kadang-kadang ibuk hanya memilih salah 

satunya saja dan ibuk sesuaikan dengan materi yang akan 

ibuk ajarkan. 

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah dalam pemanfaatan media 

visual pada pembelajaran saat ini buk? 

Wali Kelas : Langkah-langkah dalam pemanfaatan media visual yaitu, 

terlebih dahulu ibuk membuat media pembelajaran, kemudian 

baru ibuk memperkenalkan kepada anak-anak, setelah itu 

baru ibuk jelaskan menggunakan media tersebut. 

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah dalam pemanfaatan media 

audio pada pembelajaran saat ini buk? 

Wali Kelas : Nah kalau untuk langkah-langkah media audio dan audio 

visual ini ibuk sangat jarang menggunakannya dan ibuk lebih 

sering memakai media visual. tetapi pada saat pandemi ibuk 

juga mulai belajar kepada guru-guru muda bagaimana 

memanfaatkan media audio dan audio visual walaupun belum 

maksimal. Tapi setidaknya ibuk ada menggunakan. 

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah dalam pemanfaatan media 

audio visual pada pembelajaran saat ini buk ? 

Wali Kelas : Nah kalau untuk langkah-langkah media audio dan audio 

visual ini ibuk sangat jarang menggunakannya dan ibuk lebih 

sering memakai media visual. tetapi pada saat pandemi ibuk 

juga mulai belajar kepada guru-guru muda bagaimana 

memanfaatkan media audio dan audio visual walaupun belum 

maksimal. Tapi setidaknya ibuk ada menggunakan. 

Peneliti : Diantara ketiga media ini, media apakah yang paling sering 

ibu gunakan pada saat pembelajaran saat ini ? 

Wali Kelas : Media yang paling sering ibuk gunakan yaitu media visual 

ataupun media nyata. 

Peneliti : Menurut ibu kalau tidak menggunakan media pembelajaran, 

apakah pembelajaran didalam kelas akan berjalan secara 

maksimal ? 

Wali Kelas : Tidak, karena kalau tidak menggunakan media maka 

pembelajaran tidak akan berjalan secara maksimal karena 

bersifat menoton. kalau dengan menggunakan media maka 

pembelajaran akan maksimal dan siswa akan lebih aktif 

didalam kelas. 

Peneliti : Apakah fasilitas yang ada disekolah cukup mendukung 

dalam memanfaatkan media visual ? 



Wali Kelas : Fasilitas yang disediakan sekolah cukup mendukung dalam 

pemanfaatan media baik itu visual, audio, dan audio visual, 

adapun fasilitas disekolah seperti leptop, infokus, ada juga 

media ipa dan sebagainya. 

Peneliti : Apakah fasilitas yang ada disekolah cukup mendukung 

dalam memanfaatkan media audio ? 

Wali Kelas : Fasilitas yang disediakan sekolah cukup mendukung dalam 

pemanfaatan media baik itu visual, audio, dan audio visual, 

adapun fasilitas disekolah seperti leptop, infokus, ada juga 

media ipa dan sebagainya. 

Peneliti : Apakah fasilitas yang ada disekolah cukup mendukung 

dalam memanfaatkan media audio Visual ? 

Wali Kelas : Fasilitas yang disediakan sekolah cukup mendukung dalam 

pemanfaatan media baik itu visual, audio, dan audio visual, 

adapun fasilitas disekolah seperti leptop, infokus, ada juga 

media ipa dan sebagainya. 

Peneliti : Apakah media visual ini bisa digunakan berkali-kali ? 

Wali Kelas : Bisa, karena media ini sifatnya kalau kita simpan dengan 

rapi, maka media tersebut bisa kita gunakan berkali-kali. 

contoh bisa kita simpan dileptop, flashdisk dan sebagainya. 

Peneliti : Apakah media audio ini bisa digunakan berkali-kali ? 

Wali Kelas : Bisa, karena media ini sifatnya kalau kita simpan dengan 

rapi, maka media tersebut bisa kita gunakan berkali-kali. 

contoh bisa kita simpan dileptop, flashdisk dan sebagainya. 

Peneliti : Apakah media audio visual ini bisa digunakan berkali-kali ? 

Wali Kelas : Bisa, karena media ini sifatnya kalau kita simpan dengan 

rapi, maka media tersebut bisa kita gunakan berkali-kali. 

contoh bisa kita simpan dileptop, flashdisk dan sebagainya. 

Peneliti : Apakah disetiap proses pembelajaran, ibu selalu membuat 

media pembelajaran ? 

Wali Kelas : tidak, ibuk menggunakan media hanya sekali-kali dalam 

proses pembelajaran. 

Peneliti : Didalam pembuatan media pembelajaran, apakah harus 

disesuaikan dengan RPP? 

Wali Kelas : Ya, ibu menggunakan atau membuat media disesuaikan 

dengan RPP. 



Peneliti : Didalam pembuatan media apakah ibu menambah unsur-

unsur yang akan menarik perhatian siswa ? Misalnya 

menambahkan bentuk-bentuk animasi yang bergerak atau 

gambar-gambar yang nampak hidup. 

Wali Kelas : Kadang-kadang iya, kadang tidak, tapi ibuk lebih sering 

menggunakan media visual. 

Peneliti : Menurut ibu apakah ada hambatan dalam pemanfaatan 

media pembelajaran ini? 

Wali Kelas : Hambatannya menurut ibu ketika mengajar menggunakan 

media pembelajaran sangat memakan waktu lama. 

Pemanfaatan media ini belum semua guru memakainya, 

karena terkendala faktor umur dan masih menggunakan 

metode ceramah. Dan untuk media audio visual ini terkendala 

oleh diri sendiri yang belum paham dengan cara 

pemanfaatannya, kalau saya sendiri merasa sulit ketika 

membuatnya dan juga rumit. 

Peneliti : Menurut ibu bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan 

tersebut? 

Wali Kelas : Solusinya dalam menghemat waktu yaitu dengan 

menampilkan video yang durasi pendek sehingga guru juga 

bisa menjelaskan materi. Selanjutnya yaitu menggunakan 

matode yang bervariasi tidak selalu menggunakan metode 

ceramah serta mengikuti pelatihan-pelatihan yang ada 

semacam pelatihan IT sehingga menambah wawasan tentang 

pemanfaatan media pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

Hasil Data Wawancara Guru 2 

Nama    : Rafika Elsa Oktaviani M.Pd 

Jabatan   : Wali Kelas IVB 

Sekolah Yang Diamati : SDN 193 Pekanbaru 

Peneliti : Didalam pembelajaran saat ini, media apakah yang paling 

sering ibu gunakan dalam pembelajaran? 

Wali Kelas : Kalau untuk dikelas media langsung yang banyak ya, kayak 

infokus, media langsung kayak ada bendanya langsung, 

misalnya kayak tumbuhan langsung diambil tumbuhan 

disekitar, lebih ke kontekstual, lalu kalau misalnya kayak 

matematika ada tentang persegi/ persegi panjang langsung 

ambil gambar, eh bukan gambar lagi emang bendanya yang 

berbentuk persegi/ persegi panjang. 

Peneliti : Sudah berapa lama ibu menggunakan media visual dalam 

pembelajaran saat ini? 

Wali Kelas : Semenjak mengajar sudah menggunakan media visual ini.  

Peneliti : Sudah berapa lama ibu menggunakan media audio dalam 

pembelajaran saat ini ? 

Wali Kelas : Juga sama, dari awal mengajar. Disesuaikan dengan materi 

yang ada dipelajari saat hari itu. 

Peneliti : Sudah berapa lama ibu menggunakan media audio visual 

dalam pembelajaran saat ini ? 

Wali Kelas : Juga sama, dari awal mengajar. Disesuaikan dengan materi 

yang ada dipelajari saat hari itu. 

Peneliti : Apakah Ibu merasa terbantu dengan adanya media visual ini 

? 

Wali Kelas : Sangat terbantu, karena anak-anak kan bisa menangkap 

langsung materinya, tinggal dia lagi melatih, mengingat 

kembali biar nempel pengetahuannya kedia. 

Peneliti : Apakah Ibu merasa terbantu dengan adanya media audio ini 

? 



Wali Kelas : Sangat terbantu, karena anak-anak kan bisa menangkap 

langsung materinya, tinggal dia lagi melatih, mengingat 

kembali biar nempel pengetahuannya kedia. 

 

Peneliti : Apakah Ibu merasa terbantu dengan adanya media audio 

visual ini ? 

Wali Kelas : Sangat terbantu, karena anak-anak kan bisa menangkap 

langsung materinya, tinggal dia lagi melatih, mengingat 

kembali biar nempel pengetahuannya kedia. 

Peneliti : Manfaat seperti apa yang ibu dapatkan ketikan mengajar 

menggunakan media visual ini ? 

Wali Kelas : Manfaatnya anak-anak kan bisa paham langsung materinya, 

gak terawang-awang lagi, kayak apa ya bentuknya persegi tu, 

kayak apa bentuknya persegi panjang, terus kayak apa 

bentuknya daun seperti ini gitu, cuman yang sulitnya 

mungkin kayak-kayak bentang alam ya, kayak alam-alam 

yang gak bisa dijangkau didaerah kita aja permasalahannya. 

Makanya menggunakan/ memanfaatkan media audio, visual 

dan audio visual. 

Peneliti : Manfaat seperti apa yang ibu dapatkan ketikan mengajar 

menggunakan media audio ini ? 

Wali Kelas : Manfaatnya anak-anak kan bisa paham langsung materinya, 

gak terawang-awang lagi, kayak apa ya bentuknya persegi tu, 

kayak apa bentuknya persegi panjang, terus kayak apa 

bentuknya daun seperti ini gitu, cuman yang sulitnya 

mungkin kayak-kayak bentang alam ya, kayak alam-alam 

yang gak bisa dijangkau didaerah kita aja permasalahannya. 

Makanya menggunakan/ memanfaatkan media audio, visual 

dan audio visual. 

Peneliti : Manfaat seperti apa yang ibu dapatkan ketikan mengajar 

menggunakan media audio visual ini ? 

Wali Kelas : Manfaatnya anak-anak kan bisa paham langsung materinya, 

gak terawang-awang lagi, kayak apa ya bentuknya persegi tu, 

kayak apa bentuknya persegi panjang, terus kayak apa 

bentuknya daun seperti ini gitu, cuman yang sulitnya 

mungkin kayak-kayak bentang alam ya, kayak alam-alam 

yang gak bisa dijangkau didaerah kita aja permasalahannya. 

Makanya menggunakan/ memanfaatkan media audio, visual 

dan audio visual. 



Peneliti : Apakah disetiap proses pembelajaran ibu selalu 

menggunakan 3 media pembelajaran ini ? atau hanya 

memilih salah satunya saja? 

Wali Kelas : Kadang sekaligus menggunakan, kadang salah satunya 

disesuaikan dengan materinya. 

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah dalam pemanfaatan media 

visual pada pembelajaran saat ini buk? 

Wali Kelas : Misalnya kalau kayak menentukan keliling persegi, ada 

benda yang berbentuk persegi. Langkah-langkahnya yang 

pertama tentu ibu pancing anak untuk mengamatinya ya, kira-

kira ini apa, bagiannya ini apa, misalnya ibuk mau dia tau ini 

adalah sisi, jadi ibu pancing dari mereka dulu, tertangkap 

pikirannya mulai terbayang sama dia, baru ibu menjelaskan 

langsung, setelah itu barulah lanjut untuk ke contoh-contoh 

lainnya dipraktekan langsung sama anak. 

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah dalam pemanfaatan media 

audio pada pembelajaran saat ini buk? 

Wali Kelas : Pertama yaitu, dikelas disiapkan dulu anak ya, sebelumnya 

sudah juga disuruh dia baca materinya, dikelas tinggal 

menjelaskan kembali materi yang dibacanya lalu melihat 

lebih jelasnya seperti apa benda-benda yang tidak tertangkap 

mereka ketika di baca. Kayak-kayak sumber daya alam, 

itukan gak bisa di jelaskan secara mulut aja ya, berarti 

perlunya menggunakan media audio  atau audio visual yaitu 

dengan menampilkan video. Setelah itu baru mereka 

mencoba mempraktekan sesuai dengan video ataupun bacaan 

yang mereka baca. 

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah dalam pemanfaatan media 

audio visual pada pembelajaran saat ini buk ? 

Wali Kelas : Pertama yaitu, dikelas disiapkan dulu anak ya, sebelumnya 

sudah juga disuruh di baca materinya, dikelas tinggal 

menjelaskan kembali materi yang dibacanya lalu melihat 

lebih jelasnya seperti apa benda-benda yang tidak tertangkap 

mereka ketika di baca. Kayak-kayak sumber daya alam, 

itukan gak bisa di jelaskan secara mulut aja ya, berarti 

perlunya menggunakan media audio  atau audio visual yaitu 

dengan menampilkan video. Setelah itu baru mereka 

mencoba mempraktekan sesuai dengan video ataupun bacaan 

yang mereka baca. 

Peneliti : Diantara ketiga media ini, media apakah yang paling sering 

ibu gunakan pada saat pembelajaran saat ini ? 



Wali Kelas : Yang konteksual atau media visual biasanya ibu gunakan 

dalam pembelajaran. 

Peneliti : Menurut ibu kalau tidak menggunakan media pembelajaran, 

apakah pembelajaran didalam kelas akan berjalan secara 

maksimal ? 

Wali Kelas : Berjalan, tapi tidak maksimal dikarenakan jangkauan pikiran 

anak-anak tidak dengan kita ya, yang udah melihat banyak 

hal. Nah supaya pembelajaran berjalan secara maksimal 

maka diperlukannya media pembelajaran. 

Peneliti : Apakah fasilitas yang ada disekolah cukup mendukung 

dalam memanfaatkan media visual ? 

Wali Kelas : Masih kurang, masih banyak beberapa media yang belum 

ada disekolah. Oleh sebab itu masih perlu ditambahkan lagi 

media disekolah ini. 

Peneliti : Apakah fasilitas yang ada disekolah cukup mendukung 

dalam memanfaatkan media audio ? 

Wali Kelas : Masih kurang, masih banyak beberapa media yang belum 

ada disekolah. Oleh sebab itu masih perlu ditambahkan lagi 

media disekolah ini. 

Peneliti : Apakah fasilitas yang ada disekolah cukup mendukung 

dalam memanfaatkan media audio Visual ? 

Wali Kelas : Masih kurang, masih banyak beberapa media yang belum 

ada disekolah. Oleh sebab itu masih perlu ditambahkan lagi 

media disekolah ini. 

Peneliti : Apakah media visual ini bisa digunakan berkali-kali ? 

Wali Kelas : Iya, bisa digunakan berkali-kali 

Peneliti : Apakah media audio ini bisa digunakan berkali-kali ? 

Wali Kelas : Iya, bisa digunakan berkali-kali 

Peneliti : Apakah media audio visual ini bisa digunakan berkali-kali ? 

Wali Kelas : Iya, bisa digunakan berkali-kali 

Peneliti : Apakah disetiap proses pembelajaran, ibu selalu membuat 

media pembelajaran ? 

Wali Kelas : Tidak selalu, disesuaikan dengan materinya, rasanya mampu 

siswanya menangkap tanpa media jadi tidak menggunakan 

media, tapi kalau rasanya siswa tidak mampu, barulah 

menggunakan media. 



Peneliti : Didalam pembuatan media pembelajaran, apakah harus 

disesuaikan dengan RPP? 

Wali Kelas : Iya disesuaikan dengan RPP dan disesuaikan juga dengan 

kemampuan siswa. 

Peneliti : Didalam pembuatan media apakah ibu menambah unsur-

unsur yang akan menarik perhatian siswa ? Misalnya 

menambahkan bentuk-bentuk animasi yang bergerak atau 

gambar-gambar yang nampak hidup. 

Wali Kelas : Iya, seperti warna-warna, kadang ada yang pake lampu, 

infokus, ppt dan masih banyak lagi. 

Peneliti : Menurut ibu apakah ada hambatan dalam pemanfaatan 

media pembelajaran ini? 

Wali Kelas : Hambatannya yang pertama waktu ya, dibutuhkan waktu 

yang lama. Sementara kadang banyak kerjaan lainnya seperti 

ADM itu yang membuat hambatannya jadi gak maksimal 

kadang mau memanfaatkan media pembelajaran karena 

keterbatasannya waktu. Yang kedua, kadang disekolah gak 

tersedia semua, jadi kita harus beli sendiri gitu, kayak karton 

misalnya kayak membuat media kolase apakan harus buat 

contoh dulu kayak gitu. 

Peneliti : Menurut ibu bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan 

tersebut? 

Wali Kelas : Solusinya ya diatas itu sendiri, selagi bisakan kalau waktu ya 

buat semampunya aja sesuai dengan waktu yang kita punya. 

Kalau untuk dana sesuaikan dengan kemampuan kita pribadi 

juga, kalau misalnya tidak tersedia disekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 



Telaah Dokumen 

Pengumpulan Data Telaah Dokumen 

Komponen Dokumen  : RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

No Aspek Indikator Hasil Telaah 

1.  Pemanfaatan media 

pembelajaran masa 

pandemi covid-19 

Di SDN 193 

Pekanbaru 

Manfaat media visual  

Manfaat media audio  

Manfaat media audio 

visual 

 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media 

visual. 

Berdasarkan analisis 

data bahwasannya guru 

membuat media 

pembelajaran 

disesuaikan dengan 

RPP. 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media 

audio. 

Berdasarkan analisis 

data bahwasannya guru 

membuat media 

pembelajaran 

disesuaikan dengan 

RPP. 

Langkah-langkah 

pemanfaatan media audio 

visual. 

Berdasarkan analisis 

data bahwasannya guru 

membuat media 

pembelajaran 

disesuaikan dengan 

RPP. 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media 

visual. 

Berdasarkan analisis 

data bahwasannya guru 

membuat media 

disesuaikan dengan RPP 

dan guru membuat 

media dengan menarik 

dan kreatif. 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media 

audio. 

Berdasarkan analisis 

data bahwasannya guru 

membuat media 

disesuaikan dengan RPP 

dan guru membuat 

media dengan menarik 

dan kreatif. 

Kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio 

visual. 

Berdasarkan analisis 

data bahwasannya guru 

membuat media 

disesuaikan dengan RPP 

dan guru membuat 

media dengan menarik 



dan kreatif. 

Hambatan dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran. 

 

Solusi dalam mengatasi 

hambatan media 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 

Hasil Reduksi Observasi Guru 

No 
Aspek yang 

diobservasi 
Guru 1 (DM) Guru 2 (REO) 

Hasil Reduksi 

Data 

1.  Manfaat Guru sudah Guru sudah Guru sudah 



media visual memanfaatkan 

media 

pembelajaran 

visual dengan 

baik. 

bagus dalam 

pemanfaatan 

media 

pembelajaran 

visual. 

memanfaatkan 

media 

pembelajaran 

visual.s 

2.  Manfaat 

media audio 

Guru sudah 

memanfaatkan 

media 

pembelajaran 

audio, tetapi 

hanya sekali-kali 

dalam 

penggunaanya. 

Guru sudah 

lumayan bagus 

dalam 

pemanfaatan 

media audio. 

disini guru 

menampilakan 

nyanyian anak 

dengan 

menggunakan 

speaker serta 

melihat video 

pembelajaran. 

Guru sudah 

lumayan bagus 

dalam 

pemanfaatan 

media audio, 

namun hanya 

sekali-kali dalam 

penggunaanya. 

Pemanfaatan 

media audio ini 

guru menampilkan 

nyanyian anak 

menggunakan 

speaker serta 

melihat video 

pembelajaran. 

3.  Manfaat 

media audio 

visual 

Guru sudah 

memanfaatkan 

media audio 

visual tetapi tidak 

terlalu ahli dalam 

penggunaanya 

dan guru lebih 

sering 

memanfaatkan 

media visual. 

Guru sudah 

bagus dalam 

pemanfaatan 

media audio 

visual dan juga 

begitu ahli dalam 

pemanfaatannya. 

Disini guru 

menampilkan 

video 

pembelajaran 

kepada peserta 

didik yaitu 

tentang bentang 

alam serta 

hewan-hewan 

yang langkah. 

Guru sudah 

memanfaatkan 

media audio visual 

dengan baik. 

Dalam 

pemanfaatannya 

guru menampilkan 

video 

pembelajaran 

kepada peserta 

didik yaitu tentang 

bentang alam serta 

hewan-hewan 

yang langkah. 

4.  Langkah-

langkah 

pemanfaatan 

media visual 

Pertama guru 

membuat media 

terlebih dahulu, 

kemudian 

memperkenalkan 

kepada peserta 

didik, setelah itu 

barulah guru 

menjelaskan 

materi 

Pertama guru 

menghidupkan 

infokus terlebih 

dahulu, 

kemudian 

barulah guru 

menerangkan 

dengan 

menampilkan 

PPT setelah itu 

Langkah-

langkahnya, 

pertama guru 

membuat media 

pembelajaran, 

setelah itu 

menghidupkan 

infokus, kemudian 

barulah guru 

menerangkan 



menggunakan 

media tersebut. 

barulah Tanya 

jawab dengan 

peserta didik. 

kepada peserta 

didik dan 

menampilkan PPT 

serta melakukan 

Tanya jawab 

dengan peserta 

didik. 

5.  Langkah-

langkah 

pemanfaatan 

media audio 

Guru sangat 

jarang dalam 

memanfaatkan 

media audio ini. 

tetapi saat 

pandemi, guru 

membuat 

rekaman suara 

tentang penjeasan 

materi, kemudian 

baru dikirim 

melalui WA 

Group. 

Guru 

menghidupkan 

speaker, 

kemudian 

barulah keluar 

suara contoh 

nyanyian anak, 

setelah itu guru 

juga 

menampilkan 

video 

pembelajaran 

menggunakan 

infokus. 

Langkah-langkah 

pemanfaatan 

media audio guru 

jarang dalam 

memanfaatkannya. 

tetapi ada juga 

guru yang 

memanfaatkannya, 

pertama guru 

menghidupkan 

speaker, kemudian 

barulah keluar 

suara contohnya 

suara nyanyian 

anak, setelah itu 

barulah guru 

menampilkan 

video 

pembelajaran 

menggunakan 

infokus. 

6.  Langkah-

langkah 

pemanfaatan 

media audio 

visual. 

Guru juga jarang 

menggunakan 

media audio 

visual, tetapi saat 

pandemi, guru 

juga belajar ke 

guru yang lebih 

muda untuk 

mengaploud 

video 

pembelajaran ke 

WA Group. 

Guru terlebih 

dahulu 

menghidupkan 

infokus, setelah 

itu barulah guru 

menjelaskan 

materi 

pembelajaran 

dengan 

menampilkan 

video 

pembelajaran dan 

kemudian juga 

melakukan 

Tanya jawab 
dengan peserta 

didik. 

Guru sudah 

lumayan bagus 

dalam 

menggunakan 

langkah-langkah 

pemanfaatan 

media audio 

visual, adapun 

langkah-langkah 

yang dilakukan 

yaitu, terlebih 

dahulu 

menghidupkan 

infokus, setelah itu 

barulah guru 
menjelaskan 

materi 

pembelajaran 

dengan 

menampilkan 



video 

pembelajaran. 

7.  Kreatifitas 

guru dalam 

pemanfaatan 

media visual 

Kreatifitas guru 

dalam membuat 

media 

pembelajaran 

visual sudah 

lumayan bagus 

dan dalam 

pembuatannya 

juga cukup 

kreatif. 

Guru sangat 

kreatif dalam 

membuat media 

pembelajaran 

visual yaitu 

dengan membuat 

ppt yang menarik 

perhatian peserta 

didik. 

Guru cukup 

kreatif dalam 

membuat media 

pembelajaran 

visual serta 

menambahkan 

unsur-unsur yang 

menarik. 

8.  Kreatifitas 

guru dalam 

pemanfaatan 

media audio 

Kurangnya 

kreatifitas guru 

dalam membuat 

media audio, 

tetapi guru tetap 

memanfaatkan 

media audio 

walaupun hanya 

sekali-kali. 

Guru juga 

lumayan bagus 

dalam membuat 

media audio 

walaupun masih 

bersifat menoton 

tetapi dengan 

perpaduan media 

audio visual 

menjadi lebih 

menarik. 

Kreatifitas guru 

dalam membuat 

media audio sudah 

lumayan bagus, 

namun terkadang 

masih bersifat 

menoton dan 

kurang menarik. 

9.  Kreatifitas 

guru dalam 

pemanfaatan 

media audio 

visual 

Guru belum bisa 

dalam membuat 

media audio 

visual ini, serta 

masih perlu 

bimbingan dari 

guru-guru yang 

lebih muda. 

Guru sudah 

bagus dalam 

membuat media 

pembelajaran 

audio visual, 

yaitu dengan 

membuat video 

pembelajaran 

yang menarik 

sehingga peserta 

didik lebih aktif 

dalam proses 

pembelajaran. 

Guru sudah bagus 

dalam membuat 

media audio 

visual, tetapi ada 

juga guru yang 

masih belajar 

dalam pembuatan 

media audio visual 

10.  Hambatan 

dalam 

pemanfaatan 

media 

pembelajaran. 

Hambatannya 

yaitu kurang 

kreatifitas dalam 

membuat media, 

kemudian 

kurangnya waktu 

dalam 
menjelaskan 

materi 

pembelajaran, 

dan kurangnya 

dalam 

Hambatannya 

yaitu kurangnya 

waktu dalam 

menjelaskan 

materi 

pembelajaran, 

karena terkendala 
oleh kerjaan 

disekolah seperti 

pembuatan 

ADM. 

Hambatannya 

yaitu kurang 

kreatif dalam 

membuat media, 

kurangnya waktu 

guru dalam 

penggunaan media 
pembelajaran serta 

masih ada guru 

yang belum 

paham tentang IT. 



pemanfaatan IT. 

Serta guru selalu 

menggunakan 

metode ceramah. 

11.  Solusi dalam 

mengatasi 

hambatan 

media 

pembelajaran. 

Solusinya yaitu 

guru harus lebih 

melihat lagi 

bagaimana cara 

membuat media 

pembelajaran 

yang menarik, 

kemudian 

pandai-pandai 

dalam mengatur 

waktu apalagi 

pada saat guru 

menjelaskan 

materi 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

media, dan yang 

terakhir yaitu 

dengan 

mengikuti 

pelatihan-

pelatihan untuk 

menambah 

wawasan dalam 

pemanfaatan 

media 

pembelajaran 

serta guru juga 

mengajar dengan 

menggunakan 

metode yang 

bervariasi. 

Solusinya yaitu 

guru harus lebih 

pandai dalam 

membagi waktu. 

Solusinya yaitu 

guru harus melihat 

pembuatan media 

yang menarik, 

kemudian pandai 

dalam mengatur 

waktu, serta 

mengikuti 

pelatihan-

pelatihan untuk 

menambah 

wawasan dalam 

pemanfaatan 

media 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 

Hasil Reduksi Wawancara Guru 

No 
Pertanyaan 

Wawancara 
Guru 1 (DM) Guru 2 (REO) 

Hasil Reduksi 

Data 

1.  Didalam 

pembelajaran 

saat ini, media 

apakah yang 

paling sering 

ibu gunakan 

dalam 

pembelajaran? 

Didalam 

pembelajaran saat 

ini ibu lebih sering 

menggunakan 

media visual, 

karena melihat 

kondisi sekarang 

sudah mulai tatap 

muka, oleh sebab 

itu ibu 

menggunakan 

media visual. 

Kalau untuk 

dikelas media 

langsung yang 

banyak ya, kayak 

infokus, media 

langsung kayak 

ada bendanya 

langsung, 

misalnya kayak 

tumbuhan 

langsung diambil 

tumbuhan 

disekitar, lebih ke 

kontekstual, lalu 

kalau misalnya 

Media yang 

paling sering 

digunakan guru 

dalam 

pembelajaran saat 

ini yaitu media 

visual atau media 

nyata. 



kayak matematika 

ada tentang 

persegi/ persegi 

panjang langsung 

ambil gambar, eh 

bukan gambar 

lagi emang 

bendanya yang 

berbentuk 

persegi/ persegi 

panjang. 

2.  Sudah berapa 

lama ibu 

menggunakan 

media visual 

dalam 

pembelajaran 

saat ini? 

Kalau untuk media 

visual ibu sudah 

memakai sejak 

lama, sebelum 

pandemi covid saat 

ini. 

Semenjak 

mengajar sudah 

menggunakan 

media visual ini. 

Guru sudah 

menggunakan 

media visual sejak 

lama atau sejak 

mulai mengajar. 

3.  Sudah berapa 

lama ibu 

menggunakan 

media audio 

dalam 

pembelajaran 

saat ini? 

Kalau untu media 

audio dan audio 

visual ibu baru 

memakai pada saat 

pandemi covid 

yaitu diawal tahun 

2022. Disitu ibu 

mulai 

menggunakannya. 

Juga sama, dari 

awal mengajar. 

Disesuaikan 

dengan materi 

yang ada 

dipelajari saat 

hari itu. 

Sudah 

menggunakan 

sejak lama 

ataupun dari awal 

mengajar, ada 

juga yang baru 

menggunakan saat 

pandemi covid. 

4.  Sudah berapa 

lama ibu 

menggunakan 

media audio 

visual dalam 

pembelajaran 

saat ini? 

Kalau untu media 

audio dan audio 

visual ibu baru 

memakai pada saat 

pandemi covid 

yaitu diawal tahun 

2022. Disitu ibu 

mulai 

menggunakannya. 

Juga sama, dari 

awal mengajar. 

Disesuaikan 

dengan materi 

yang ada 

dipelajari saat 

hari itu. 

Sudah 

menggunakan 

sejak lama 

ataupun dari awal 

mengajar, ada 

juga yang baru 

menggunakan saat 

pandemi covid. 

5.  Apakah ibu 

merasa 

terbantu 

dengan adanya 

media visual 

ini? 

Ya sangat terbantu, 

dengan 

menggunakan 

media visual, 

audio, dan audio 

visual ini. Karena 

sangat membantu 
ibu dalam 

menjelaskan materi 

pembelajaran. 

Sangat terbantu, 

karena anak-anak 

kan bisa 

menangkap 

langsung 

materinya, tinggal 

dia lagi melatih, 
mengingat 

kembali biar 

nempel 

pengetahuannya 

kedia. 

Guru merasa 

terbantu dengan 

adanya media 

visual ini yaitu 

memudahkan 

guru dalam 

menyampaikan 
materi 

pembelajaran 

serta anak-anak 

lebih menangkap 

pembelajaran 



dengan cepat. 

6.  Apakah ibu 

merasa 

terbantu 

dengan adanya 

media audio 

ini? 

Ya sangat terbantu, 

dengan 

menggunakan 

media visual, 

audio, dan audio 

visual ini. Karena 

sangat membantu 

ibu dalam 

menjelaskan materi 

pembelajaran. 

Sangat terbantu, 

karena anak-anak 

kan bisa 

menangkap 

langsung 

materinya, tinggal 

dia lagi melatih, 

mengingat 

kembali biar 

nempel 

pengetahuannya 

kedia. 

Guru sangat 

terbantu dengan 

menggunakan 

media audio ini 

yaitu 

memudahkan 

guru dalam 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran. 

7.  Apakah ibu 

merasa 

terbantu 

dengan adanya 

media audio 

visual ini? 

Ya sangat terbantu, 

dengan 

menggunakan 

media visual, 

audio, dan audio 

visual ini. Karena 

sangat membantu 

ibu dalam 

menjelaskan materi 

pembelajaran. 

Sangat terbantu, 

karena anak-anak 

kan bisa 

menangkap 

langsung 

materinya, tinggal 

dia lagi melatih, 

mengingat 

kembali biar 

nempel 

pengetahuannya 

kedia. 

Guru merasa 

terbantu dengan 

adanya media 

audio visual ini 

yaitu 

memudahkan 

guru dalam 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran 

serta anak-anak 

lebih menangkap 

pembelajaran 

dengan cepat. 

8.  Manfaat 

seperti apa 

yang ibu 

dapatkan 

ketika 

mengajar 

menggunakan 

media visual? 

Kalau untuk 

manfaatnya sangat 

banyak, baik itu 

media visual, audio 

atau audio visual. 

Salah satu 

manfaatnya yaitu 

memudahkan ibu 

dalam 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran, 

dengan 

menggunakan 

media anak-anak 

lebih paham 

tentang materi yang 

ibu sampaikan. 

Manfaatnya anak-

anak kan bisa 

paham langsung 

materinya, gak 

terawang-awang 

lagi, kayak apa ya 

bentuknya persegi 

tu, kayak apa 

bentuknya persegi 

panjang, terus 

kayak apa 

bentuknya daun 

seperti ini gitu, 

cuman yang 

sulitnya mungkin 

kayak-kayak 

bentang alam ya, 

kayak alam-alam 

yang gak bisa 

dijangkau 

didaerah kita aja 

Manfaatnya bagi 

guru sangat 

banyak salah 

satunya 

memudahkan 

dalam 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran, 

kemudian dengan 

menggunakan 

media siswa lebih 

paham atau 

menangkap 

langsung 

pembelajaran 

yang disampaikan 

oleh guru. 



permasalahannya. 

Makanya 

menggunakan/ 

memanfaatkan 

media audio, 

visual dan audio 

visual. 

9.  Manfaat 

seperti apa 

yang ibu 

dapatkan 

ketika 

mengajar 

menggunakan 

media audio? 

Kalau untuk 

manfaatnya sangat 

banyak, baik itu 

media visual, audio 

atau audio visual. 

Salah satu 

manfaatnya yaitu 

memudahkan ibu 

dalam 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran, 

dengan 

menggunakan 

media anak-anak 

lebih paham 

tentang materi yang 

ibu sampaikan. 

Manfaatnya anak-

anak kan bisa 

paham langsung 

materinya, gak 

terawang-awang 

lagi, kayak apa ya 

bentuknya persegi 

tu, kayak apa 

bentuknya persegi 

panjang, terus 

kayak apa 

bentuknya daun 

seperti ini gitu, 

cuman yang 

sulitnya mungkin 

kayak-kayak 

bentang alam ya, 

kayak alam-alam 

yang gak bisa 

dijangkau 

didaerah kita aja 

permasalahannya. 

Makanya 

menggunakan/ 

memanfaatkan 

media audio, 

visual dan audio 

visual. 

Manfaatnya bagi 

guru sangat 

banyak salah 

satunya 

memudahkan 

dalam 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran, 

kemudian dengan 

menggunakan 

media siswa lebih 

paham atau 

menangkap 

langsung 

pembelajaran 

yang disampaikan 

oleh guru. 

10.  Manfaat 

seperti apa 

yang ibu 

dapatkan 

ketika 

mengajar 

menggunakan 

media audio 
visual? 

Kalau untuk 

manfaatnya sangat 

banyak, baik itu 

media visual, audio 

atau audio visual. 

Salah satu 

manfaatnya yaitu 

memudahkan ibu 
dalam 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran, 

dengan 

Manfaatnya anak-

anak kan bisa 

paham langsung 

materinya, gak 

terawang-awang 

lagi, kayak apa ya 

bentuknya persegi 

tu, kayak apa 
bentuknya persegi 

panjang, terus 

kayak apa 

bentuknya daun 

seperti ini gitu, 

Manfaatnya bagi 

guru sangat 

banyak salah 

satunya 

memudahkan 

dalam 

menyampaikan 

materi 
pembelajaran, 

kemudian dengan 

menggunakan 

media siswa lebih 

paham atau 



menggunakan 

media anak-anak 

lebih paham 

tentang materi yang 

ibu sampaikan. 

cuman yang 

sulitnya mungkin 

kayak-kayak 

bentang alam ya, 

kayak alam-alam 

yang gak bisa 

dijangkau 

didaerah kita aja 

permasalahannya. 

Makanya 

menggunakan/ 

memanfaatkan 

media audio, 

visual dan audio 

visual. 

menangkap 

langsung 

pembelajaran 

yang disampaikan 

oleh guru. 

11.  Apakah 

disetiap proses 

pembelajaran 

ibu selalu 

menggunakan 

3 media 

pembelajaran 

ini? atau 

memilih salah 

satunya saja? 

Tergantung, 

kadang-kadang ibu 

hanya memilih 

salah satunya saja 

dan ibu sesuaikan 

dengan materi yang 

akan ibu ajarkan. 

Kadang sekaligus 

menggunakan, 

kadang salah 

satunya 

disesuaikan 

dengan 

materinya. 

Guru 

menggunakan 

media disesuaikan 

dengan materi, 

kadang memakai 

semua media 

terkadang hanya 

memilih salah 

satunya saja. 

12.  Bagaimana 

langkah-

langkah dalam 

pemanfaatan 

media visual 

pada 

pembelajaran 

saat ini? 

Langkah-langkah 

dalam pemanfaatan 

media visual yaitu, 

terlebih dahulu ibu 

membuat media 

pembelajaran, 

kemudian baru ibu 

memperkenalkan 

kepada anak-anak, 

setelah itu baru ibu 

jelaskan 

menggunakan 

media tersebut. 

Misalnya kalau 

kayak 

menentukan 

keliling persegi, 

ada benda yang 

berbentuk 

persegi. Langkah-

langkahnya yang 

pertama tentu ibu 

pancing anak 

untuk 

mengamatinya ya, 

kira-kira ini apa, 

bagiannya ini apa, 

misalnya ibuk 

mau dia tau ini 

adalah sisi, jadi 

ibu pancing dari 
mereka dulu, 

tertangkap 

pikirannya mulai 

terbayang sama 

dia, baru ibu 

Langkah-langkah 

dalam 

pemanfaatan 

media visual yang 

pertama guru 

membuat media 

terlebih dahulu, 

kemudian 

memperkenalkan 

kepada peserta 

didik, sebelumnya 

guru sudah 

meminta peserta 

didik untuk 

membaca materi 

yang akan 

dipelajari. Setelah 

itu barulah guru 
menjelaskan 

kembali materi 

yang dibaca oleh 

peserta didik  

dengan 



menjelaskan 

langsung, setelah 

itu barulah lanjut 

untuk ke contoh-

contoh lainnya 

dipraktekan 

langsung sama 

anak. 

menggunakan 

media visual. 

13.  Bagaimana 

langkah-

langkah dalam 

pemanfaatan 

media audio 

pada 

pembelajaran 

saat ini? 

Nah kalau untuk 

langkah-langkah 

media audio dan 

audio visual ini ibu 

sangat jarang 

menggunakannya 

dan ibu lebih sering 

memakai media 

visual. tetapi pada 

saat pandemi ibu 

juga mulai belajar 

kepada guru-guru 

muda bagaimana 

memanfaatkan 

media audio dan 

audio visual 

walaupun belum 

maksimal. Tapi 

setidaknya ibu ada 

menggunakan. 

Pertama yaitu, 

dikelas disiapkan 

dulu anak ya, 

sebelumnya sudah 

juga disuruh di 

baca materinya, 

dikelas tinggal 

menjelaskan 

kembali materi 

yang dibacanya 

lalu melihat lebih 

jelasnya seperti 

apa benda-benda 

yang tidak 

tertangkap 

mereka ketika di 

baca. Kayak-

kayak sumber 

daya alam, itukan 

gak bisa di 

jelaskan secara 

mulut aja ya, 

berarti perlunya 

menggunakan 

media audio  atau 

audio visual yaitu 

dengan 

menampilkan 

video. Setelah itu 

baru mereka 

mencoba 

mempraktekan 

sesuai dengan 

video ataupun 

bacaan yang 

mereka baca. 

Langkah-

langkahnya 

hampir sama 

dengan media 

visual yaitu guru 

membuat media 

terlebih dahulu, 

kemudian 

meminta siswa 

membaca materi 

pembelajaran, 

setelah itu barulah 

guru menjelaskan 

kembali dengan 

menggunakan 

media. Tapi disini 

bedanya media 

audio ini hanya 

bisa didengar saja 

oleh peserta didik.  

14.  Bagaimana 

langkah-

langkah dalam 

pemanfaatan 

Nah kalau untuk 

langkah-langkah 

media audio dan 

audio visual ini ibu 

Pertama yaitu, 

dikelas disiapkan 

dulu anak ya, 

sebelumnya sudah 

Langkah-langkah 

pemanfaatan 

media audio 

visual ini yaitu 



media audio 

visual pada 

pembelajaran 

saat ini? 

sangat jarang 

menggunakannya 

dan ibu lebih sering 

memakai media 

visual. tetapi pada 

saat pandemi ibu 

juga mulai belajar 

kepada guru-guru 

muda bagaimana 

memanfaatkan 

media audio dan 

audio visual 

walaupun belum 

maksimal. Tapi 

setidaknya ibu ada 

menggunakan. 

juga disuruh di 

baca materinya, 

dikelas tinggal 

menjelaskan 

kembali materi 

yang dibacanya 

lalu melihat lebih 

jelasnya seperti 

apa benda-benda 

yang tidak 

tertangkap 

mereka ketika di 

baca. Kayak-

kayak sumber 

daya alam, itukan 

gak bisa di 

jelaskan secara 

mulut aja ya, 

berarti perlunya 

menggunakan 

media audio  atau 

audio visual yaitu 

dengan 

menampilkan 

video. Setelah itu 

baru mereka 

mencoba 

mempraktekan 

sesuai dengan 

video ataupun 

bacaan yang 

mereka baca. 

guru membuat 

media terlebih 

dahulu, kemudian 

guru meminta 

siswa membaca 

materi 

pembelajaran, 

setelah itu barulah 

guru menjelaskan 

kembali kepada 

siswa benda-

benda yang tidak 

tertangkap oleh 

jangkauan pikiran 

mereka, yaitu 

dengan 

menampilkan 

video 

pembelajaran. 

15.  Diantara ketika 

media ini, 

media apakah 

yang paling 

sering ibu 

gunakan pada 

pembelajaran 

saat ini? 

Media yang paling 

sering ibu gunakan 

yaitu media visual 

ataupun media 

nyata. 

Yang konteksual 

atau media visual 

biasanya ibu 

gunakan dalam 

pembelajaran. 

Media yang 

paling sering 

digunakan oleh 

guru yaitu media 

visual atau media 

nyata. 

16.  Menurut ibu 

kalau tidak 

menggunakan 
media 

pembelajaran, 

apakah 

pembelajaran 

di dalam kelas 

Tidak, karena kalau 

tidak menggunakan 

media maka 
pembelajaran tidak 

akan berjalan 

secara maksimal 

karena bersifat 

menoton. Kalau 

Berjalan, tapi 

tidak maksimal 

dikarenakan 
jangkauan pikiran 

anak-anak tidak 

dengan kita ya, 

yang udah 

melihat banyak 

Berjalan, tapi 

tidak maksimal 

karena jangkauan 
pikiran anak-anak 

tidak sama 

dengan kita oleh 

sebab itu guru 

harus 



akan berjalan 

secara 

maksimal? 

dengan 

menggunakan 

media maka 

pembelajaran akan 

maksimal dan 

siswa akan lebih 

aktif didalam kelas. 

hal. Nah supaya 

pembelajaran 

berjalan secara 

maksimal maka 

diperlukannya 

media 

pembelajaran. 

menggunakan 

media 

pembelajaran. 

17.  Apakah 

fasilitas yang 

ada disekolah 

cukup 

mendukung 

dalam 

memanfaatkan 

media visual? 

Fasilitas yang 

disediakan sekolah 

cukup mendukung 

dalam pemanfaatan 

media baik itu 

visual, audio, dan 

audio visual. 

Adapun fasilitas 

disekolah seperti 

leptop, infokus, ada 

juga media ipa dan 

sebagainya.  

Masih kurang, 

masih banyak 

beberapa media 

yang belum ada 

disekolah. Oleh 

sebab itu masih 

perlu 

ditambahkan lagi 

media disekolah 

ini. 

Cukup 

mendukung, 

tetapi masih 

banyak media 

yang kurang, oleh 

sebab itu pihak 

sekolah harus 

menambahkan 

beberapa media 

lagi disekolah 

tersebut. 

18.  Apakah 

fasilitas yang 

ada disekolah 

cukup 

mendukung 

dalam 

memanfaatkan 

media audio? 

Fasilitas yang 

disediakan sekolah 

cukup mendukung 

dalam pemanfaatan 

media baik itu 

visual, audio, dan 

audio visual. 

Adapun fasilitas 

disekolah seperti 

leptop, infokus, ada 

juga media ipa dan 

sebagainya. 

Masih kurang, 

masih banyak 

beberapa media 

yang belum ada 

disekolah. Oleh 

sebab itu masih 

perlu 

ditambahkan lagi 

media disekolah 

ini. 

Cukup 

mendukung, 

tetapi masih 

banyak media 

yang kurang, oleh 

sebab itu pihak 

sekolah harus 

menambahkan 

beberapa media 

lagi disekolah 

tersebut. 

19.  Apakah 

fasilitas yang 

ada disekolah 

cukup 

mendukung 

dalam 

memanfaatkan 

media audio 

visual? 

Fasilitas yang 

disediakan sekolah 

cukup mendukung 

dalam pemanfaatan 

media baik itu 

visual, audio, dan 

audio visual. 

Adapun fasilitas 

disekolah seperti 

leptop, infokus, ada 

juga media ipa dan 

sebagainya. 

Masih kurang, 

masih banyak 

beberapa media 

yang belum ada 

disekolah. Oleh 

sebab itu masih 

perlu 

ditambahkan lagi 

media disekolah 

ini. 

Cukup 

mendukung, 

tetapi masih 

banyak media 

yang kurang, oleh 

sebab itu pihak 

sekolah harus 

menambahkan 

beberapa media 

lagi disekolah 

tersebut. 

20.  Apakah media 

visual ini bisa 

digunakan 

berkali-kali? 

Bisa, karena media 

ini sifatnya kalau 

kita simpan dengan 

rapi, maka media 

tersebut bisa kita 

Iya, bisa 

digunakan 

berkali-kali 

Ya, media ini bisa 

digunakan 

berkali-kali. 



gunakan berkali-

kali. Contoh bisa 

kita simpan 

dileptop, flashdisk 

dan sebagainya. 

21.  Apakah media 

audio ini bisa 

digunakan 

berkali-kali? 

Bisa, karena media 

ini sifatnya kalau 

kita simpan dengan 

rapi, maka media 

tersebut bisa kita 

gunakan berkali-

kali. Contoh bisa 

kita simpan 

dileptop, flashdisk 

dan sebagainya. 

Iya, bisa 

digunakan 

berkali-kali 

Ya, media ini bisa 

digunakan 

berkali-kali. 

22.  Apakah media 

audio visual ini 

bisa digunakan 

berkali-kali? 

Bisa, karena media 

ini sifatnya kalau 

kita simpan dengan 

rapi, maka media 

tersebut bisa kita 

gunakan berkali-

kali. Contoh bisa 

kita simpan 

dileptop, flashdisk 

dan sebagainya. 

Iya, bisa 

digunakan 

berkali-kali 

Ya, media ini bisa 

digunakan 

berkali-kali. 

23.  Apakah 

disetiap proses 

pembelajaran, 

ibu selalu 

media 

pembelajaran? 

Tidak, ibu 

menggunakan 

media hanya 

sekali-kali dalam 

proses 

pembelajaran. 

Tidak selalu, 

disesuaikan 

dengan 

materinya, 

rasanya mampu 

siswanya 

menangkap tanpa 

media jadi tidak 

menggunakan 

media, tapi kalau 

rasanya siswa 

tidak mampu, 

barulah 

menggunakan 

media. 

Guru tidak selalu 

membuat media, 

hanya saja 

pembuatan media 

disesuaikan 

dengan materi 

yang akan 

diajarkan kepada 

peserta didik. 

Misalnya 

materinya tidak 

bisa tertangkap 

langsung oleh 

peserta didik, 

barulah guru 

menggunakan 

media 

pembelajaran. 

24.  Didalam 

pembuatan 

media 

pembelajaran, 

apakah harus 

Ya, ibu 

menggunakan atau 

membuat media 

disesuaikan dengan 

RPP. 

Iya disesuaikan 

dengan RPP dan 

disesuaikan juga 

dengan 

kemampuan 

Guru membuat 

media 

pembelajaran 

disesuaikan 

dengan RPP dan 



disesuaikan 

dengan RPP? 

siswa. disesuaikan juga 

dengan 

kemampuan siswa 

25.  Didalam 

pembuatan 

media apakah 

ibu 

menambahkan 

unsur-unsur 

yang akan 

menarik 

perhatian 

siswa? 

Misalnya 

menambahkan 

bentuk-bentuk 

animasi yang 

bergerak atau 

gambar yang 

Nampak hidup. 

Kadang-kadang 

iya, kadang tidak, 

tapi ibu lebih 

sering 

menggunakan 

media visual. 

Iya, seperti 

warna-warna, 

kadang ada yang 

pake lampu, 

infokus, ppt dan 

masih banyak 

lagi. 

Guru 

menambahkan 

unsur-unsur yang 

menarik dalam 

pembuatan media 

pembelajaran. 

Seperti warna-

warna, menambah 

lampu, kemudian 

memanfaatkan 

infokus untuk 

menampilkan 

video dan ppt. 

26.  Menurut ibu 

apakah ada 

hambatan 

dalam 

pemanfaatan 

media 

pembelajaran 

ini? 

Hambatannya 

menurut ibu ketika 

mengajar 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

sangat memakan 

waktu lama. 

Pemanfaatan media 

ini belum semua 

guru memakainya, 

karena terkendala 

faktor umur dan 

masih 

menggunakan 

metode ceramah. 

Dan untuk media 

audio visual ini 

terkendala oleh diri 

sendiri yang belum 

paham dengan cara 

pemanfaatannya, 

kalau saya sendiri 
merasa sulit ketika 

membuatnya dan 

juga rumit. 

Hambatannya 

yang pertama 

waktu ya, 

dibutuhkan waktu 

yang lama. 

Sementara kadang 

banyak kerjaan 

lainnya seperti 

ADM itu yang 

membuat 

hambatannya jadi 

gak maksimal 

kadang mau 

memanfaatkan 

media 

pembelajaran 

karena 

keterbatasannya 

waktu. Yang 

kedua, kadang 

disekolah gak 

tersedia semua, 

jadi kita harus 
beli sendiri gitu, 

kayak karton 

misalnya kayak 

membuat media 

kolase apakan 

Hambatannya 

yang pertama 

yaitu waktu 

karena dengan 

menggunakan 

media sangat 

memakan waktu 

lama. Tidak 

menggunakan 

metode yang 

bervariasi tetapi 

selalu 

menggunakan 

metode cermah. 

yang terakhir 

tidak tersedianya 

media disekolah 

disini guru juga 

mengeluarkan 

dana dalam 

membuat media 

pembelajaran. 



harus buat contoh 

dulu kayak gitu. 

27.  Menurut ibu 

bagaimana 

solusi dalam 

mengatasi 

hambatan 

tersebut? 

Solusinya dalam 

menghemat waktu 

yaitu dengan 

menampilkan video 

durasi pendek 

sehingga guru juga 

bisa menjelaskan 

materi. Selanjutnya 

yaitu menggunakan 

metode ceramah 

serta mengikuti 

pelatihan-pelatihan 

yang ada semacam 

pelatihan IT 

sehingga 

menambah 

wawasan tentang 

pemanfaatan media 

pemebelajaran. 

Solusinya ya 

diatas itu sendiri, 

selagi bisakan 

kalau waktu ya 

buat semampunya 

aja sesuai dengan 

waktu yang kita 

punya. Kalau 

untuk dana 

sesuaikan dengan 

kemampuan kita 

pribadi juga, 

kalau misalnya 

tidak tersedia 

disekolah. 

Solusinya dalam 

menghemat waktu 

yaitu dengan 

menyesuaikan 

dengan waktu 

yang kita punya, 

pada saat proses 

pembelajaran 

menampilkan 

video yang durasi 

pendek. 

Menggunakan 

metode yang 

bervariasi dan 

mengikuti 

pelatihan tentang 

IT. Yang terakhir 

yaitu 

menyesuaikan 

dana pembuatan 

media sesuai 

kemampuan 

pribadi kita. 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 

Kesimpulan Reduksi Data Hasil Observasi, wawancara dan Telaah Dokumen 

Mengenai Pemanfaatan Media Pembelajaran Masa Pandemi Covid-19 Di SDN 

193 Pekanbaru 

No 
Aspek Yang 

Diamati 

Hasil 

Observasi 

Hasil 

Wawancara 

Telaah 

Dokumen 

Hasil Reduksi 

Data 

1.  Manfaat 

media visual 

Guru sudah 

memanfaatkan 

media 

pembelajaran 

visual. 

Manfaatnya 

bagi guru 

sangat banyak 

salah satunya 

memudahkan 

dalam 

menyampaikan 

- 

Guru sudah 

memanfaatkan 

media 

pembelajaran 

visual. Dengan 

adanya media 

ini guru lebih 



materi 

pembelajaran, 

kemudian 

dengan 

menggunakan 

media siswa 

lebih paham 

atau 

menangkap 

langsung 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh guru. 

mudah dalam 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran 

dan membuat 

peserta didik 

lebih paham 

apa yang 

disampaikan 

oleh guru. 

2.  Manfaat 

media audio 

Guru sudah 

memanfaatkan 

media audio, 

namun hanya 

sekali-kali 

dalam 

penggunaanya. 

Pemanfaatan 

media audio 

ini guru 

menampilkan 

nyanyian anak 

menggunakan 

speaker serta 

melihat video 

pembelajaran. 

Manfaatnya 

bagi guru 

sangat banyak 

salah satunya 

memudahkan 

dalam 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran, 

kemudian 

dengan 

menggunakan 

media siswa 

lebih paham 

atau 

menangkap 

langsung 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh guru. 

- 

Dalam 

pemanfaatan 

media audio 

guru hanya 

memakai 

media ini 

sekali- kali 

dalam proses 

belajar 

mengajar. 

Walaupun 

hanya sekali-

kali dalam 

penggunaanya, 

media juga 

dapat 

membantu 

guru dalam 

menjelaskan 

materi 

pembelajaran. 

3.  Manfaat 

media audio 

visual 

Guru sudah 

memanfaatkan 

media audio 

visual dengan 

baik. Dalam 

pemanfaatanny

a guru 

menampilkan 
video 

pembelajaran 

kepada peserta 

didik yaitu 

tentang 

Manfaatnya 

bagi guru 

sangat banyak 

salah satunya 

memudahkan 

dalam 

menyampaikan 

materi 
pembelajaran, 

kemudian 

dengan 

menggunakan 

media siswa 

- 

Guru sudah 

memanfaatkan 

media audio 

visual dengan 

baik dalam 

proses belajar 

mengajar. 

Media ini 
sangat 

memudahkan 

guru dalam 

proses belajar 

mengajar, 



bentang alam 

serta hewan-

hewan yang 

langkah. 

lebih paham 

atau 

menangkap 

langsung 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh guru. 

misalnya guru 

menampilkan 

video 

pembelajaran 

yang tidak 

dapat 

ditangkap 

langsung oleh 

peserta didik 

yaitu tentang 

hewan-hewan 

langkah. 

4.  Langkah-

langkah 

pemanfaatan 

media visual 

Langkah-

langkahnya, 

pertama guru 

membuat 

media 

pembelajaran, 

setelah itu 

menghidupkan 

infokus, 

kemudian 

barulah guru 

menerangkan 

kepada peserta 

didik dan 

menampilkan 

PPT serta 

melakukan 

Tanya jawab 

dengan peserta 

didik. 

Langkah-

langkah dalam 

pemanfaatan 

media visual 

yang pertama 

guru membuat 

media terlebih 

dahulu, 

kemudian 

memperkenalk

an kepada 

peserta didik, 

sebelumnya 

guru sudah 

meminta 

peserta didik 

untuk 

membaca 

materi yang 

akan dipelajari. 

Setelah itu 

barulah guru 

menjelaskan 

kembali materi 

yang dibaca 

oleh peserta 

didik  dengan 

menggunakan 

media visual. 

Berdasarkan 

analisis data 

bahwasannya 

guru 

membuat 

media 

pembelajaran 

disesuaikan 

dengan RPP. 

Guru membuat 

media 

pembelajaran 

disesuaikan 

dengan RPP. 

Kemudian 

langkah-

langkah dalam 

pemanfaatan 

media ini yaitu, 

guru membuat 

media terlebih 

dahulu, 

kemudian 

memperkenalk

an kepada 

peserta didik, 

sebelumnya 

guru sudah 

meminta 

peserta didik 

untuk 

membaca 

materi yang 

akan dipelajari, 

Setelah itu 

barulah guru 

menjelaskan 

kembali materi 

yang dibaca 

oleh peserta 

didik dengan 

menggunakan 

media visual. 

5.  Langkah-

langkah 

Langkah-

langkah 

Langkah-

langkahnya 

Berdasarkan 

analisis data 

Guru membuat 

media 



pemanfaatan 

media audio 

pemanfaatan 

media audio 

guru jarang 

dalam 

memanfaatkan

nya. tetapi ada 

juga guru yang 

memanfaatkan

nya, pertama 

guru 

menghidupkan 

speaker, 

kemudian 

barulah keluar 

suara 

contohnya 

suara nyanyian 

anak, setelah 

itu barulah 

guru 

menampilkan 

video 

pembelajaran 

menggunakan 

infokus. 

hampir sama 

dengan media 

visual yaitu 

guru membuat 

media terlebih 

dahulu, 

kemudian 

meminta siswa 

membaca 

materi 

pembelajaran, 

setelah itu 

barulah guru 

menjelaskan 

kembali 

dengan 

menggunakan 

media. Tapi 

disini bedanya 

media audio 

ini hanya bisa 

didengar saja 

oleh peserta 

didik. 

bahwasannya 

guru 

membuat 

media 

pembelajaran 

disesuaikan 

dengan RPP. 

pembelajaran 

disesuaikan 

dengan RPP. 

Namun 

pemanfaatan 

media ini 

sangat jarang 

digunakan oleh 

guru. 

Kemudian 

langkah-

langkah yang 

dilakukan guru 

dalam 

pemanfaatan 

media ini 

hampir sama 

dengan media 

visual yaitu 

guru membuat 

media terlebih 

dahulu, 

kemudian 

meminta siswa 

membaca 

materi 

pembelajaran, 

setelah itu 

barulah guru 

menjelaskan 

kembali 

dengan 

menggunakan 

media. Tapi 

disini bedanya 

media audio ini 

hanya bisa 

didengar saja 

oleh peserta 

didik. 

6.  Langkah-

langkah 

pemanfaatan 

media audio 

visual 

Guru sudah 

lumayan bagus 

dalam 

menggunakan 

langkah-

langkah 

pemanfaatan 

media audio 

Langkah-

langkah 

pemanfaatan 

media audio 

visual ini yaitu 

guru membuat 

media terlebih 

dahulu, 

Berdasarkan 

analisis data 

bahwasannya 

guru 

membuat 

media 

pembelajaran 

disesuaikan 

Guru membuat 

media 

pembelajaran 

disesuaikan 

dengan RPP. 

Di dalam 

pemanfaatan 

media audio 



visual, adapun 

langkah-

langkah yang 

dilakukan 

yaitu, terlebih 

dahulu 

menghidupkan 

infokus, 

setelah itu 

barulah guru 

menjelaskan 

materi 

pembelajaran 

dengan 

menampilkan 

video 

pembelajaran. 

kemudian guru 

meminta siswa 

membaca 

materi 

pembelajaran, 

setelah itu 

barulah guru 

menjelaskan 

kembali 

kepada siswa 

benda-benda 

yang tidak 

tertangkap 

oleh jangkauan 

pikiran 

mereka, yaitu 

dengan 

menampilkan 

video 

pembelajaran. 

dengan RPP. visual guru 

sudah ahli atau 

sudah bisa 

dalam 

menggunakann

ya. Adapun 

langkah-

langkahnya 

yaitu guru 

membuat 

media terlebih 

dahulu, 

kemudian guru 

meminta siswa 

membaca 

materi 

pembelajaran, 

setelah itu 

barulah guru 

menjelaskan 

kembali 

kepada siswa 

benda-benda 

yang tidak 

tertangkap oleh 

jangkauan 

pikiran 

mereka, yaitu 

dengan 

menampilkan 

video 

pembelajaran. 

7.  Kreatifitas 

guru dalam 

pemanfaatan 

media visual 

Guru cukup 

kreatif dalam 

membuat 

media 

pembelajaran 

visual serta 

menambahkan 

unsur-unsur 

yang menarik. 

Guru 

menambahkan 

unsur-unsur 

yang menarik 

dalam 

pembuatan 

media 

pembelajaran. 

Seperti warna-

warna, 

menambahkan 

lampu, 

kemudian 

memanfaatkan 

infokus untuk 

menampilkan 

Berdasarkan 

analisis data 

bahwasannya 

guru 

membuat 

media 

disesuaikan 

dengan RPP 

dan guru 

membuat 

media dengan 

menarik dan 

kreatif. 

Guru membuat 

media 

pembelajaran 

disesuaikan 

dengan RPP. 

Di dalam 

pembuatan 

media 

pembelajaran 

guru sangat 

kreatif dalam 

pembuatannya, 

yaitu dengan 

menambahkan 

unsur-unsur 

yang menarik 



video dan ppt. 

Media yang 

dibuat oleh 

guru bisa 

digunakan 

berkali-kali 

dan pembuatan 

media ini juga 

sudah 

disesuaikan 

dengan RPP. 

seperti 

menambahkan 

hiasan warna, 

lampu dan 

menampilkan 

ppt, video 

pembelajaran 

serta media 

visual ini bisa 

digunakan 

berkali-kali. 

8.  Kreatifitas 

guru dalam 

pemanfaatan 

media audio 

Kreatifitas 

guru dalam 

membuat 

media audio 

sudah lumayan 

bagus, namun 

terkadang 

masih bersifat 

menoton dan 

kurang 

menarik. 

Guru 

menambahkan 

unsur-unsur 

yang menarik 

dalam 

pembuatan 

media 

pembelajaran. 

Seperti warna-

warna, 

menambahkan 

lampu, 

kemudian 

memanfaatkan 

infokus untuk 

menampilkan 

video dan ppt. 

Media yang 

dibuat oleh 

guru bisa 

digunakan 

berkali-kali 

dan pembuatan 

media ini juga 

sudah 

disesuaikan 

dengan RPP. 

Berdasarkan 

analisis data 

bahwasannya 

guru 

membuat 

media 

disesuaikan 

dengan RPP 

dan guru 

membuat 

media dengan 

menarik dan 

kreatif. 

Guru membuat 

media 

pembelajaran 

disesuaikan 

dengan RPP. 

Di dalam 

pembuatan 

media 

pembelajaran 

ini guru kurang 

kreatif dalam 

pembuatannya 

dan masih 

bersifat 

menoton dan 

kurang 

menarik. 

Namun media 

audio ini bisa 

digunakan 

berkali-kali. 

9.  Kreatifitas 

guru dalam 

pemanfaatan 

media audio 

visual 

Guru sudah 

bagus dalam 

membuat 

media audio 

visual, tetapi 
ada juga guru 

yang masih 

belajar dalam 

pembuatan 

media audio 

Guru 

menambahkan 

unsur-unsur 

yang menarik 

dalam 
pembuatan 

media 

pembelajaran. 

Seperti warna-

warna, 

Berdasarkan 

analisis data 

bahwasannya 

guru 

membuat 
media 

disesuaikan 

dengan RPP 

dan guru 

membuat 

Guru membuat 

media 

pembelajaran 

disesuaikan 

dengan RPP. 
Di dalam 

pembuatan 

media 

pembelajaran 

guru sangat 



visual menambahkan 

lampu, 

kemudian 

memanfaatkan 

infokus untuk 

menampilkan 

video dan ppt. 

Media yang 

dibuat oleh 

guru bisa 

digunakan 

berkali-kali 

dan pembuatan 

media ini juga 

sudah 

disesuaikan 

dengan RPP. 

media dengan 

menarik dan 

kreatif. 

kreatif dalam 

pembuatannya, 

yaitu dengan 

menambahkan 

unsur-unsur 

yang menarik 

seperti 

menambahkan 

hiasan warna, 

lampu dan 

menampilkan 

ppt, video 

pembelajaran 

serta media 

audio visual ini 

bisa digunakan 

berkali-kali. 

10.  Hambatan 

dalam 

pemanfaatan 

media 

pembelajaran 

Hambatannya 

yaitu kurang 

kreatif dalam 

membuat 

media, 

kurangnya 

waktu guru 

dalam 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

serta masih ada 

guru yang 

belum paham 

tentang IT. 

Hambatannya 

yang pertama 

yaitu waktu 

karena dengan 

menggunakan 

media sangat 

memakan 

waktu lama. 

Tidak 

menggunakan 

metode yang 

bervariasi 

tetapi selalu 

menggunakan 

metode 

cermah. yang 

terakhir tidak 

tersedianya 

media 

disekolah 

disini guru 

juga 

mengeluarkan 

dana dalam 

membuat 

media 

pembelajaran. 

- 

Hambatannya 

yang pertama 

yaitu waktu 

karena dengan 

menggunakan 

media sangat 

memakan 

waktu 

lama.Yang 

kedua tidak 

menggunakan 

metode yang 

bervariasi 

tetapi selalu 

menggunakan 

metode 

cermah. Yang 

terakhir tidak 

tersedianya 

media 

disekolah 

disini guru 

juga 

mengeluarkan 

dana dalam 

membuat 

media 

pembelajaran. 

11.  Solusi dalam 

mengatasi 

hambatan 

Solusinya 

yaitu guru 

harus melihat 

Solusinya 

dalam 

menghemat 

- 

Solusinya 

dalam 

menghemat 



media 

pembelajaran 

pembuatan 

media yang 

menarik, 

kemudian 

pandai dalam 

mengatur 

waktu, serta 

mengikuti 

pelatihan-

pelatihan 

untuk 

menambah 

wawasan 

dalam 

pemanfaatan 

media 

pembelajaran. 

waktu yaitu 

dengan 

menyesuaikan 

dengan waktu 

yang kita 

punya, pada 

saat proses 

pembelajaran 

menampilkan 

video yang 

durasi pendek. 

Menggunakan 

metode yang 

bervariasi dan 

mengikuti 

pelatihan 

tentang IT. 

Yang terakhir 

yaitu 

menyesuaikan 

dana 

pembuatan 

media sesuai 

kemampuan 

pribadi kita. 

waktu yaitu 

dengan 

menyesuaikan 

dengan waktu 

yang kita 

punya, pada 

saat proses 

pembelajaran 

menampilkan 

video yang 

durasi pendek. 

Yang kedua 

yaitu 

menggunakan 

metode yang 

bervariasi dan 

mengikuti 

pelatihan 

tentang IT. 

Yang terakhir 

yaitu 

menyesuaikan 

dana 

pembuatan 

media sesuai 

kemampuan 

pribadi kita. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

 



 

 

 

 

 

Lampiran 15 

Dokumentasi Temuan Media Pembelajaran di SDN 193 Pekanbaru 



 

Media pembelajaran tentang alat pernapasan manusia 

 

Media pembelajaran tentang organ tubuh manusia 



 

Media pembelajaran tentang tata surya 

 

Media pembelajaran tentang globe dan waktu (Jam) 

 

 3 Infokus sebagai pendukung pemanfaatan media pembelajaran 

 

Lampiran 16 

Dokumentasi Wawancara dengan wali kelas IVA dan IVB 



 

Wawancara dengan wali kelas IVA (DM) 

 

Wawancara dengan wali kelas IVB (REO) 

     

Lampiran 17 

Dokumentasi observasi wali kelas IVA DAN IVB 



 

Observasi dengan wali kelas IVA dengan memanfaatkan media visual gambar 

tentang metamorfosis sempurna dan tidak sempurna 

 

Observasi dengan wali kelas IVA dengan memanfaatkan media audio dengan 

menggunakan speaker tentang lagu anak (Kupu-kupu yang lucu dan tik-tik bunyi 

hujan) 



 

Observasi dengan wali kelas IVA dengan memanfaatkan media gambar tentang 

bentuk-bentuk bangun datar (Bangun datar persegi, persegi panjang, segitiga dan 

segilima) 

 

Observasi dengan wali kelas IVB  menggunakan media visual gerak dengan 

menampilkan PPT/Slide tentang upaya pelestarian sumber daya alam 

 

 

 

 



 

Observasi dengan wali kelas IVB menggunakan media visual gerak dengan 
menampilkan PPT/Slide tentang peta Indonesia 

 

Observasi dengan wali kelas IVB  menggunakan media audio tenang lagu anak 

(kupu-kupu yang lucu dan tik-tik bunyi hujan) dengan menggunakan speaker 

 

 

 



 

Observasi dengan wali kelas IVB menggunakan media audio visual dengan 
menampilkan video pembelajaran tentang hewan-hewan langka yang ada di 

Indonesia 

 

Observasi dengan wali kelas IVB menggunakan media audio visual dengan 

menampilkan video pembelajaran tentang israj mikraj Nabi Muhammad SAW 

Lampiran 18 



Surat Izin Riset 
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Surat Kesbangpol 
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Surat Dinas Penelitian 
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Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media pembelajaran masa 

pandemic covid-19 Di SDN 193 Pekanbaru.Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

deskriptif kualitatif.Teknik dan instrument pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi.Pengujian validitas data menggunakan triangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu.Teknik analisis data yang digunakan yaitureduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi.Kesimpulan penelitian ini adalah 

Pemanfaatan Media pembelajaran masa pandemi covid-19 sudah memanfaatkan media 

pembelajaran visual, audio dan audio visual.Lalu untuk langkah-langkah pemanfaatan 

media visual, audio dan audio visual guru sudah menggunakan langkah-langkah yang 

sesuai yaitu melihat RPP terlebih dahulu.Hambatan-hambatan dalam pemanfaatan 

media pembelajaran masa pandemi covid-19 yaitu kurangnya waktu, metode yang itu-

itu saja dan fasilitas sekolah yang tidak mendukung yaitu kurangnya media 

pembelajaran.Solusi mengatasi hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran 

masa pandemi covid-19 untuk menghemat waktu guru harus membuat video yang 

durasi pendek sehingga guru juga bisa menjelaskan materi pembelajaran, lalu untuk 

penggunaan metode guru harus menggunakan metode yang bervariasi ataupun 

mengikuti pelatihan-pelatihan semacam pelatihan IT agar menambah wawasan tentang 

pemanfaatan media pembelajaran. Dan mengenai pembuatan media pembelajaran dan 

dana dalam pembuatannya, disesuaikan dengan kemampuan guru dan tidak perlu 

dipaksakan dengan dana yang besar. 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Pandemi Covid-19, Sekolah Dasar. 

Abstract 

This study aims to determine the use of learning media during the covid-19 pandemic at 

SDN 193 Pekanbaru. The method used in this research is descriptive qualitative. Data 

collection techniques and instruments are observation, interviews and documentation. 

Testing the validity of the data using source triangulation, technique triangulation and 

time triangulation. Data analysis techniques used are data reduction, data presentation 

and conclusions or verification. The conclusion of this study is that the use of learning 
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media during the COVID-19 pandemic has utilized visual, audio and audio visual learning 

media. Then for the steps for utilizing visual, audio and audio visual media the teacher 

has used the appropriate steps, namely looking at the lesson plans first. The obstacles in 

using learning media during the COVID-19 pandemic are the lack of time, the same 

methods and unsupported school facilities, namely the lack of learning media. The 

solution to overcome obstacles in the use of learning media during the COVID-19 

pandemic to save time, teachers must make videos of short duration so that teachers 

can also explain learning materials, then for the use of methods teachers must use 

varied methods or attend trainings such as IT training in order to increase insight into 

the use of learning media. And regarding the making of learning media and the funds in 

making it, it is adjusted to the ability of the teacher and does not need to be forced with 

large funds. 

Keywords: Learning Media, Covid-19 Pandemic, Elementary School. 

 
PENDAHULUAN 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran, yang 

memungkinkan peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensi dirinya, 

memberikan kepada mereka kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang mereka butuhkan, 

masyarakat, bangsa dan negara.” Untuk mencapai tujuan pendidikan, harus disediakan 

fasilitas yang memadai bagi peserta didik supaya proses pembelajaran terlaksana 

dengan baik.(UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 

TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL, n.d.) 

Menurut(Aunurrahman, 2012) kegiatan belajar dan pembelajaran merupakan 

proses interaktif untuk mencapai tujuan pendidikan. Belajar diartikan sebagai kegiatan 

mendapatkan segala kemampuan, skill, dan tingkah laku.Kemampuan belajar manusia 

merupakan hal yang utama dalam membandingkan manusia dengan makhluk 

lainnya.Pembelajaran adalah suatu jenis kegiatan belajar yang berkaitan dengan 

kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang menyertakan peserta didik dan guru untuk 

mengubah perilaku, skill, dan wawasan. Proses belajar dapat membawa kemudahan dan 

membantu peserta didik belajar dengan benar sesuai dengan harapan yang ingin diraih. 

Berhasil atau tidaknya pembelajaran tentunya tergantung kemitraan dengan pihak 

sekolah, termasuk tugas guru sebagai pengajar. Salah satu cara guru menghasilkan 

pembelajaran yang baik adalah dengan menciptakan media pembelajaran yang baik. 

(Prastowo, 2015)“mengemukakanmedia pembelajaran merupakan beberapa 

bagian yang terdapat di lingkungan peserta didik dan dapat merangsang mereka untuk 

belajar. Kawasan tersebut sangatbesar, termasuk kawasan yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan pembelajaran, seperti laboratorium dan perpustakaan”.(Audie, 

2019)menyatakan media pembelajaran merupakan perangkat dalam pembelajaran di 

sekolah.Dukungan akademik jugadigambarkansebagai komponen sumber belajar atau 

fasilitasfisik,termasuk bahan ajar, di lingkungan siswa untuk menarik minat belajar 



siswa.Tetapi sekarang kita sedang menghadapi virus yang disebut penyakit coronavirus 

atau Covid-19, yang telah berubah menjadi pandemi di seluruh dunia. 

Pandemi Covid-19 pada tahunnya berdampak besar pada kehidupan masyarakat 

dalam bidang wisata, perekonomian, dan pendidikan.Pandemi Covid-19 telah 

mengganggu semua bidang kehidupan, termasuk pendidikan di semua tingkatan. 

Menurut (Setiawan, 2021)Pemerintah telah menempuh berbagai bentuk dan kegiatan 

untuk mengalahkan Covid-19 dengan mengatur jarak dan menjauhi kerumunan. 

Penerapan hal ini menjadi awal terlaksananya pembelajaran di rumah. Pelaksanaan 

proses pendidikan dan pembelajaran dilaksanakan secara online (di Internet) 

berdasarkan instruksi menteri pendidikan dan kebudayaan, dan dituangkan melalui 

keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu Nadim Anwar Makarim Nomor 4 

Tahun 2020, memuat informasi penyelenggaraan pendidikan pada saat pandemi. 

Pemberitahuan itu menjelaskan untuk melakukan kegiatan pembelajaran dirumah 

(online). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas IVA dan IVB di SDN 

193 Pekanbaru, penulis memperoleh hasil temuan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

daring di sekolah tersebut sudah terlaksana, namun terkadang masih ada kendala dalam 

penggunaan media pembelajaran, karena keterbatasan keterampilan dalam 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis IT sehingga pembelajaran masih menoton 

dan kurang menarik. sebagian guru belum mengenal pendidikanonline, sehingga 

sebagian guru belum optimal dalam pembelajaran. Akibatnya, guru tidak siap dan 

peserta didik belum berminat dengan proses pembelajaran. Jadi untuk menunjang 

pembelajaran daring sebaiknya guru menggunakan fasilitas yang memadai 

pembelajaran (Handphone dan Laptop) kemudian guru juga harus membuat persiapan 

mengajar dan membuat video pembelajaran yang menarik serta mengunggah video 

lainnya agar menjadi media pembelajaran bagi peserta didik untuk menjelaskan materi 

pembelajaran. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan yaitupendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif.Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap fakta dan informasi, 

ataumendeskripsikan pemanfaatan media pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 

di Kelas IV SDN 193 Pekanbaru.Data penelitian ini diperoleh dari data primer dan data 

sekunder.Data primer yang digunakan berupa catatan dari hasil wawancara serta 

observasi kepada wali kelas IV di SDN 193 Pekanbaru yang menjelaskan mengenai 

pemanfaatan media pembelajaran masa pandemi covid-19.Sedangkan data sekunder 

yang digunakan berupabahanajar, pendokumentasian RPP, data teks dan dokumen yang 

digunakan sebagai penyempurnaandari data yang diperoleh sebelumnya.Sumber data 

dalam penelitian ini yaitu wali kelas IV SDN 193 Pekanbaru yang menjadi subjek dari 

pelaksanaan pemanfaatan media pembelajaran masa pandemi covid-19 kelas IV SDN 

193 Pekanbaru. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data, yaitu: 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dalam penelitian ini diambil dari 

narasumber yaitu wali kelas IVA yang bernama ibu Dewita Murni S.Pd dan wali kelas IVB 



yang bernama ibu Rafika Elsa Oktaviani M.Pd, dengan instrument lembar observasi. 

Wawancara menggunakan instrument pedoman wawancara, bersama guru wali kelas 

IVA yaitu ibu Dewita Murni S.Pd dan  wali kelas IVB yaitu ibu Rafika Elsa Oktaviani M.Pd. 

Tujuan wawancara adalah untukmendapatkanpemahaman yang lebih baik 

tentangpenggunaan media pembelajaran selama pandemi Covid-19. Dokumentasi 

berkaitan dengan materi yang dipilih berupa rekaman video atau wawancara, 

screenshotpenggunaan media pembelajaran masa pandemi Covid-19,serta gambar 

tambahan untuk melengkapi data seperti RPP, silabus, buku guru, media dan 

sebagainya. Dokumentasi juga digunakan untuk melihat format penilaian RPP yang 

disusun oleh guru kelas IV. 

Dalam penelitian ini cara yang dilakukan untuk menguji validitas data ialah dengan 

menggunakan tiangulasi sumber, triangulasi teknik dan triagulasi waktu.Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan ketigatriangulasi tersebut dikarenakan agar data 

yang didapat atau data yang diperoleh mungkin dipercaya/valid.Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap reduksi data, tahap 

penyajian data dan tahap kesimpulan dan verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pemanfaatan Media Pembelajaran Masa Pandemi Covid-19 
a. Manfaat Media Pembelajaran Visual, Audio dan Audio Visual 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 193 Pekanbaru, dapat 

dilihat bahwa pemanfaatan media visual sangat membantu guru dalam menjelaskan 

materi pembelajaran di dalam kelas dan media visual ini merupakan media nyata 

yang digunakan guru saat menjelaskan materi di dalam kelas contohnya guru 

menggunakan media gambar tentang metamorfosis sempurna dan tidak sempurna, 

di dalam materi ini guru menjelaskan perbedaan metamorfosis sempurna dan tidak 

sempurna kepada peserta didik. Lalu guru juga menggunakan media gambar tentang 

bentuk-bentuk bangun datar seperti bangun datar pesergi, persegi panjang, segitiga 

dan segilima. Kemudian guru juga menggunakan media visual gerak yaitu PPT/Slide 

tentang peta Indonesia, dalam peta ini guru menjelaskan sumber daya alam  yang 

ada di Indonesia dengan melihat peta Indonesia. Selanjutnya guru juga menggunakan 

PPT/Slide tentang upaya pelestarian sumber daya alam, pada materi ini guru 

menjelaskan kepada peserta didik upaya pelestarian sumber daya alam yaitu tidak 

menebang pohon sembarangan.Media visual gerak ini ditampilkan oleh guru 

menggunakan proyektor yang ada di sekolah. Dengan adanya media visual ini dapat 

membangkitkan minat dan motivasi peserta didik dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar. Hal tersebut juga disampaikan oleh (Jatmika, 2005) bahwasannya media 

visual adalah media yang dapat membangkitkan motivasi dan pengaruh psikologis 

bagi peserta didik. 

Kemudian media pembelajaran audio, pemanfaatan media audio ini hampir 

sama dengan media visual namun media audio ini hanya bisa di dengarkan oleh 

peserta didik. Walaupun hanya bisa di dengarkan tetapi juga membantu guru dalam 



menjelaskan materi pembelajaran contohnya guru memanfaatkan media audio 

dengan menggunakan speaker pada materi tentang lagu anak yaitu lagu tik-tik bunyi 

hujan dan kupu-kupu yang lucu, setelah peserta didik mendengarkan lagu tersebut, 

barulah guru menjelaskan tempo dari lagu tersebut, apakah lagu tersebut termasuk 

tempo lambat, sedang, cepat dan sangat cepat. Dengan adanya media audio ini maka 

materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh peserta didik walaupun 

hanya bisa didengarkan oleh peserta didik. Hal tersebut dijelaskan oleh (Setiyawan et 

al., 2020)media pembelajaran audio adalah media yang digunakan pada proses 

belajar dikelas, hal ini disebabkan media pembelajaran merupakan alat yang 

digunakan dalam penyampaian isi materi pembelajaran walaupun hanya bisa 

didengarkan oleh peserta didik. 

Selanjutnya media audio visual, pemanfaatan media audio visual ini sama 

dengan media visual dan audio. Media audio visual ini merupakan perpaduan dari 

media visual dan audio, yaitu adanya perpaduan suara dan gambar. Media ini 

membantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran karena media ini sudah 

menampilkan video pembelajaran contohnya guru menampilkan video pembelajaran 

tentang hewan-hewan langka yang ada di Indonesia seperti orang utan, harimau, 

burung cendrawasih, gajah dan singa, setelah peserta didik melihat video 

pembelajaran tersebut, barulah guru meminta peserta didik menuliskan hewan-

hewan langka yang mereka ketahui. Kemudian guru juga menampilkan video israj 

mikraj Nabi Muhammad SAW, pada pembelajaran ini guru meminta peserta didik 

untuk menemukan informasi dari video tersebut.Video pembelajaran yang 

ditampilkan oleh guru menggunakan proyektor yang ada di sekolah. Dengan adanya 

media audio visual ini membuat proses belajar mengajar akan lebih aktif dan lebih 

menarik bagi peserta didik. Hal tersebut dijelaskan oleh (Setiyawan et al., 

2020)Media audio visual dapat dimaknai sebagai alat yang bisa menampilkan gambar 

dan memunculkan suara, penggunaan media audio visual yang menarik dan memiliki 

kemampuan yang memotivasi dan membangkitkan minat siswa untuk menjalani 

proses belajar mengajar. 

 Berdasarkan uraian yang telah peneliti jelaskan bahwasannya guru sudah 

memanfaatkan media pembelajaran baik itu media visual, audio maupun audio 

visual, dengan memanfaatkan media pembelajaran tersebut guru merasa terbantu 

dalam menjelaskan materi pembelajaran. Hal tersebut juga dijelaskan oleh (Isran, 

2546)Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar serta meningkatkan proses dan hasil belajar. Dalam 

keadaan pandemi saat ini, pemanfaatan media pembelajaran merupakan salah satu 

metode guru dalam memberikan materi ketika proses belajar mengajar dikelas dan 

media pembelajaran juga salah satu contoh media atau alat yang digunakan untuk 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi agar peserta didik dapat 

memahami dengan baik. 

b. Langkah-Langkah Pemanfaatan Media Pembelajaran Visual, Audio, dan Audio 
Visual 



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa 

langkah-langkah dalam pemanfaatan media visual, audio, dan audio visual hampir 

sama, adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru yaitu melakukan analisis 

kurikulum atau materi pembelajaran terlebih dahulu, lalu guru membuat RPP, di 

dalam RPP guru menjelaskan media apa yang akan digunakan. Setelah itu barulah 

guru membuat media pembelajaran, lalu guru meminta peserta didik membaca 

materi yang akan di pelajari kemudian setelah itu barulah guru mengulang kembali 

materi yang dibaca oleh peserta didik dengan memanfaatkan media pembelajaran 

baik itu media visual, audio maupun audio visual. Dengan adanya langkah-langkah 

pemanfaatan media pembelajaran maka guru akan lebih mudah dalam menjelaskan 

materi pembelajaran kepada peserta didik. (Fatikh, 2019)mengemukakan bahwa 

pemakaian media pembelajaran dalam proses  belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. 

c. Kreatifitas Guru Dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran Visual, Audio dan Audio 
Visual 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan 

bahwasannya di didalam pemanfaatan media  pembelajaran visual ini guru sudah 

menambahkan gambar dan unsur-unsur yang menarik yaitu guru membuat media 

gambar tentang metamorfosis sempurna dan tidak sempurna, gambar tersebut 

ditempelkan oleh guru di atas karton dan guru juga membedakan mana 

metamorfosis sempurna dan tidak sempurna. Lalu guru juga membuat media gambar 

tentang bentuk-bentuk bangun datar yaitu bangun datar persegi, persegi panjang, 

segitiga dan segilima, media ini dibuat guru menggunakan kertas origami.Kemudian 

guru juga membuat PPT/Slide tentang peta Indonesia, didalam peta tersebut guru 

menjelaskan sumber daya alam yang ada di Indonesia dengan melihat peta 

Indonesia.Kemudian guru juga membuat PPT/Slide tentang upaya pelestarian sumber 

daya alam, pada pembelajaran ini guru menjelaskan kepada peserta didik upaya 

pelestarian sumber daya alam yaitu tidak menebang pohon sembarangan.Media 

yang menggunakan PPT/Slide ini ditampilkan oleh guru menggunakan proyektor yang 

ada disekolah. 

Kemudian pemanfaatan media pembelajaran audio, peneliti tidak menemukan 

unsur-unsur yang menarik dalam pemanfaatan media audio ini.Karena media audio 

ini hanya sekali-sekali saja dalam pemanfaatannya. Menurut peneliti media audio ini 

bersifat menoton dalam pembelajaran karena media audio ini hanya bisa 

didengarkan lewat suara saja dan media audio ini tidak menggunakan animasi 

sehingga proses pembelajaran tidak begitu aktif. Contoh media audio yang digunakan 

oleh guru yaitu speaker yang ada di sekolah, speaker ini digunakan oleh guru pada 

saat menyampaikan materi tentang lagu anak yaitu tik-tik bunyi hujan dan kupu-kupu 

yang lucu, setelah peserta didik mendengarkan lagu tersebut, barulah guru 

menjelaskan tentang tempo dari lagu tik-tik bunyi hujan dan kupu-kupu yang lucu, 

apakah lagu tersebut termasuk tempo lambat, sedang, cepat dan sangat cepat. 



Selanjutnya pemanfaatan media audio visual, peneliti menemukan 

bahwasannya didalam media pembelajaran audio visual ini guru menambahkan 

unsur-unsur yang menarik perhatian peserta didik, yaitu dengan menampilkan video 

yang menarik, serta menggabungkan animasi suara dan gambar.Contohnya yaitu 

guru menampilkan video pembelajaran tentang hewan-hewan langka yang ada di 

Indonesia seperti orangutan, harimau, burung cendrawasih dan singa.Setelah melihat 

video pembelajaran guru meminta peserta didik untuk menuliskan hewan-hewan 

langka yang mereka ketahui.Kemudian guru juga menampilkan video israj mikraj Nabi 

Muhammad SAW, disini guru meminta peserta didik untuk menemukan informasi 

dari video tersebut.Video pembelajaran yang ditampilkan oleh guru menggunakan 

proyektor yang ada di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan oleh peneliti, kreatifitas guru 

dalam pemanfaatan media pembelajaran visual, audio dan audio visual sudah begitu 

kreatif karena guru sudah membuat media dengan menggunakan gambar, suara dan 

unsur-unsur yang menarik. Dengan adanya kreatifitas guru dalam membuat media 

maka peserta didik akan lebih tertarik saat mengikuti proses belajar mengajar. 

(Anggraini, 2017)Kreatifitas diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu 

produk baru, ciptaan itu tidak perlu seluruh produknya harus baru, mungkin saja 

gabungan, kombinasinya sedangkan unsur-unsurnya sudah ada sebelumnya. 

Kreatifitas merupakan salah satu potensi yang ada dalam diri manusia, semakin 

diasah, kreatifitas tersebut akan semakin meningkat. 

B. Hambatan dan Solusi Dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran Masa Pandemi 
Covid-19 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 193 Pekanbaru, 

peneliti menemukan bahwasannya di SDN 193 Pekanbaru masih ada hambatan guru 

dalam memanfaatkan media pembelajaran, di dalam hambatan tersebut guru juga 

menjelaskan solusinya.berikut hambatan dan solusi dari hambatan tersebut: 

d. Kurangnya Waktu 
Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya guru di SDN 193 Pekanbaru 

mengemukakan bahwa waktu dalam pembelajaran menjadi salah satu hambatan 

yang mereka hadapi contohnya saja saat guru menampilkan video pembelajaran 

dikelas dibutuhkan waktu yang lama sehingga waktunya habis hanya untuk 

menonton videonya saja.kemudian guru juga mengungkapkan bahwa membuat 

media pembelajaran juga membutuhkan waktu yang lama, karena menurut guru 

diluar dari sekolah juga mempunyai urusan lain sehingga tidak dapat membagi waktu 

untuk membuatnya. Adapun solusi yang dilakukan guru untuk menghemat waktu 

yaitu dengan menampilkan video yang durasinya pendek sehingga guru juga bisa 

menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik.Kalau untuk pembuatan 

medianya harus disesuaikan dengan waktu masing-masing guru ataupun saat ada 

waktu senggang baru membuat media pembelajaran. 

e. Merasa Nyaman Dengan Metode Lain 
Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya guru di SDN 193 Pekanbaru 

mengungkapkan bahwa mereka masih nyaman dengan menggunakan metode yang 

itu-itu saja yaitu dengan menggunakan metode ceramah. Metode mengajar dengan 



ceramah adalah hal yang enak, inilah kebiasaan yang sulit diubah, seorang guru 

cenderung mengulang cara guru-guru terdahulu. Tetapi seharusnya guru juga harus 

menggunakan metode lain yaitu dengan memanfaatkan pengetahuan tentang IT, 

dengan membuat metode mengajar yang bervariasi yaitu dengan penggunaan media 

pembelajaran baik itu visual, audio maupun audio visual. Adapun solusi yang 

dilakukan guru yaitu guru harus mengubah cara mengajarnya yaitu dengan 

menggunakan metode yang bervariasi serta berinisiatif mengikuti pelatihan-

pelatihan yang ada  semacam pelatihan IT untuk menambah wawasan tentang 

pemanfaatan media pembelajaran. 

f. Tidak Tersedia media Pembelajaran Disekolah (Dana Pembuatan media 
Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya guru di SDN 193 Pekanbaru 

mengungkapkan bahwa media pembelajaran di sekolah tersebut banyak yang tidak 

tersedia. Sehingga untuk membutuhkan media tersebut guru harus mengeluarkan 

dana sendiri karena tidak adanya media disekolah. Adapun solusi yang dilakukan guru 

yaitu menyesuaikan dengan kemampuan pribadi kita yaitu dengan membuat media 

pembelajaran yang sesuai dengan keuangan kita dan tidak perlu juga untuk 

dipaksakan dengan menggunakan dana yang banyak. 

SIMPULAN 

1. Pemanfaatan Media pembelajaran masa pandemi covid-19 di SDN 193 Pekanbaru 
guru sudah memanfaatkan media pembelajaran visual, audio dan audio visual. Lalu 
untuk langkah-langkah pemanfaatan media visual, audio dan audio visual guru sudah 
menggunakan langkah-langkah yang sesuai yaitu melihat RPP terlebih dahulu, 
dengan adanya langkah-langkah pemanfaatan media maka proses belajar mengajar 
dikelas akan lebih aktif dan lebih semangat. Sedangkan untuk pembuatan media 
ataupun kreatifitas guru dalam membuat media sudah begitu kreatif dan perlu juga 
untuk ditingkatkan supaya media pembelajaran di kelas lebih bervariasi dan lebih 
menarik lagi. 

2. Hambatan-hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran masa pandemi covid-
19 di SDN 193 Pekanbaru yaitu kurangnya waktu guru dalam menjelaskan materi 
pembelajaran karena durasi video yang lama, lalu guru juga terkendala dengan 
metode yang itu-itu saja yaitu metode ceramah sehingga peserta didik bosan dalam 
proses pembelajaran. Dan yang terakhir yaitu fasilitas sekolah yang tidak mendukung 
yaitu kurangnya media pembelajaran disekolah sehingga guru harus membuat media 
tersebut dan mengeluarkan dana dalam pembuatan media tersebut. 

3. Solusi mengatasi hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran masa pandemi 
covid-19 di SDN 193 Pekanbaru adalah untuk menghemat waktu guru harus 
membuat video yang durasi pendek sehingga guru juga bisa menjelaskan materi 
pembelajaran, lalu untuk penggunaan  metode guru harus menggunakan metode 
yang bervariasi ataupun mengikuti pelatihan-pelatihan semacam pelatihan IT agar 
menambah wawasan tentang pemanfaatan media pembelajaran. Dan yang terakhir 
yaitu tentang pembuatan media pembelajaran dan dana dalam pembuatannya, 
dengan menyesuaikan dengan kemampuan guru dan tidak perlu dipaksakan dengan 
dana yang besar. 
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